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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Neonatus (AKN), Angka
Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Balita (AKABA) merupakan
beberapa indikator status kesehatan masyarakat. Dewasa ini AKI dan AKB di
Indonesia masih tinggi dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Menurut
& _(SDKI) 2007, AKI 228/100.000
19 per 1.000 kelahiran
28/100.000 kelahiran
inggal tiap jam

data Survei Demografi Kese

kelahiran hidup, 4
hidup, AK

2Sar 90% t
enyeha matian ibu
4%)F dan infeksi (11% Jab tidak
emagidRMbu anta i gl Kro KEK) pada Kehamilan

( BMia pa : (40%). 'S¢
P\W 200-7, pen-ye I-Ia A m.all (39%),

eklaW%) infeksi Dirjen Bmle 2009).
sark i ,.\ atan insi Sumatera
Barat, datg, ANk M m PEKH._Kematian ibu ini

disebabkan o tlan (22.4%), infeksi

(3.4%), partus Iaml '@ 0%t
Data mengenai A kﬂ‘”‘ b inas Kesehatan Kota Pariaman

Propinsi Sumatera Barat pada tahun 2009 adalah sebesar 256/100.000 KH (4
kematian ibu per 1.558 KH), angka ini menunjukkan peningkatan jika
dibandingkan dengan AKI tahun 2008 sebesar 61/100.000 KH (1 kematian ibu per
1.632 KH). Kematian ibu yang terjadi pada tahun 2009 ini 50% terjadi pada masa

persalinan

Dap

ahan (28%), e

an berda an rutin

ibu adalah

kehamilan dan 50% terjadi pada masa nifas (Dinkes Kota Pariaman 2008 dan
2009).
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Latar belakang tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain rendahnya akses masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan ibu, kualitas dan efektifitas pelayanan kesehatan maternal
belum memadai, dan sistem rujukan belum berjalan maksimal (DTPS-KIBBLA).

Untuk mempercepat penurunan Angka Kematian Ibu (AKI), Departemen
Kesehatan telah bekerjasama dengan berbagai pihak dalam melakukan berbagai
intervensi yang inovatif dan efektif melalui berbagai program yang diharapkan
dapat memberikan konstribusi yang lebih bermakna terhadap perbaikan kesehatan

ibu. Fokus penanganan keseh pelayanan Ante Natal Care (ANC),

persalinan, pela A . . elayanan KB (Dep Kes
RI, 2009). )

~ade 00 N ¢ ¢ gkan Making
Pregha D a i ; 0 ilan secara
terfokus. Strategi Ma Preghaney Safer ad ingkatkan
kaipte chatan da menjé . emantapan

pe fankesehatan yang difjukam ugfik menanggulangi utama

kématian dan J an 108danSbayik baru r, dinanamss ateginya

ya dtkan a K : hatan 18 ditingkat

da jukan (DepkegiRl, 2( A
o @

nifas me

N Mic persalinan d ra setelah
kelahiraéng melig j op: ity pahvaktu saluran
reproduksj . kE ﬁq:: N':mﬁi‘ Nal(Cunningham &
Mac Donald, da masa.ini seorang dapatkan pelayanan
nifas yang baikﬂ i P karena masa ini juga
merupakan masa yang ren J HM" i uk terjadi komplikasi.

Kunjungan ibu nifas sebaiknya dilakukan paling sedikit tiga kali

kunjungan masa nifas, dengan tujuan untuk menilai keadaan ibu dan bayi baru
lahir dan untuk mencegah, mendeteksi dan menangani masalah-masalah yang
terjadi. Hal ini dilakukan untuk menjaga kesehatan ibu dan bayinya, baik fisik
maupun psikologik, melaksanakan skrining yang komprehensif, mendeteksi
masalah, mengobati atau merujuk bila terjadi komplikasi pada ibu maupun
bayinya, memberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan kesehatan diri,
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nutrisi, keluarga berencana, menyusui, pemberian imunisasi kepada bayinya dan
perawatan bayi sehat, memberikan pelayanan keluarga berencana
(Prawirohardjo,2002).

Komplikasi yang dapat terjadi pada masa nifas adalah perdarahan per
vaginam, infeksi nifas, sakit kepala, nyeri epigastrik, penglihatan kabur,
pembengkakan di wajah dan ekstremitas, demam, muntah, rasa sakit waktu
berkemih, payudara yang berubah menjadi merah, panas dan sakit, kehilangan

nafsu makan dalam waktu lama, mergsa sedih dan merasa tidak mampu mengasuh

t ah  memulai  program

atkan seorang bidan

yarakat yang
Ill S
Ker jailise

sendiri bayinya dan dirinya (b
Pada tay :

e
ﬁ pdn terhadap
L \BidafpdtCesa yan A bertugas

dalam

oUalU

tugasnya bidan disdesaibertafggung jawab lan
S (Deg , 1996,
an bio
pe sehatan kepa r:a F{ U.S a pelayanan ibu dan
anakW dalam pelak a aktor yang meengaruhi
kinerja aik _ perasal dari hida ri (ihal) antara lain

maupun faktor yang

a kepala

d aj pu me angkauan

berasal dari

1989). -y
Kinerja bidan ada na H‘IF" : rang bidan dalam melaksanakan
kegiatan pokok fungsi kegiatan administrasi dan kegiatan pembinaan yang dapat

pan sarana (Depkes,

mendukung keberhasilan tugas-tugasnya (Ristrini,dkk,2000). Bidan memiliki
peranan yang sangat penting dalam pemberian asuhan post partum. Dengan
demikian, kinerja keberhasilan yang diperlihatkan oleh bidan tersebut dapat
diukur dengan cakupan kunjungan nifas (KF) yang dilaksanakan sebanyak tiga
kali kunjungan pada masa nifas sesuai dengan standar yang berlaku.
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Teori yang dikemukakan oleh Gibson (1987) mengatakan ada tiga variabel
yang mempengaruhi kinerja individu yaitu variabel individu, variabel organisasi,
variabel psikologi. Variabel individu digolongkan atas kemampuan dan
keterampilan (mental dan fisik), latar belakang (keluarga, tingkat sosial,
pengalaman), dan demografis (umur, asal-usul, jenis kelamin). Variabel psikologi
terdiri atas persepsi, sikap, kepribadian, belajar, motivasi. Variabel organisasi
terdiri atas sumberdaya, kepemimpinan, imbalan, struktur, desain pekerjaan

seseorang.

Di Kota Pariaman, pgi di desa dengan status PNS dan PTT
telah dilaksanakg

Sejak tahu

ang berjumlah 71 desa.
iliki bidan desa,
namun k 2 g ? ; iharapkan. Hal
tahun 2009 di
Kota Pa h 93%, gi ' akupan i ada tahun
adalahs 3. 3 ahu 0

i» Kota Pariaman adalah®90%;i¥Sedangkan untuk

ini ddp

ot3 g 1% Data ini

dift flengan 3 G an yaltt es Kota

09 dan 2010 n
s ol ot

survey berb

abupaten di tan Selatan

(Hulu Sd Sel ‘/\ ukkaunwa kunjungan
pasca salin oléfn mf m ." 996_kunjungan pasca
salin sebesar 30% ibu-ibu yang
melahirkan di bm ' @ 'uebesar 70%. Hal ini di
sebabkan oleh keberadaa?t h‘ﬂ"‘ ;hanya program kunjungan pasca
salin (Mc Dermott dkk, 1999).

Berdasarkan data di atas dan hasil survey maka peneliti memilih Kota
Pariaman Propinsi Sumatera Barat sebagai tempat dilakukannya penelitian karena
cakupan kunjungan nifas oleh bidan desa masih di bawah target, untuk itu peneliti
ingin mengetahui terhadap faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan
desa dalam pelaksanaan kunjungan nifas di wilayah Kota Pariaman Propinsi
Sumatera Barat.
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1.2 RUMUSAN MASALAH

Masa nifas berlangsung selama enam minggu setelah persalinan
merupakan masa kritis dalam kehidupan ibu dan bayi. Sekitar 60% kematian ibu
terjadi segera setelah melahirkan, dan hampir 50% dari kematian pada masa nifas
terjadi pada 24 jam pertama setelah persalinan. Hal ini tidak berbeda pada bayi,
dimana dua per tiga (2/3) kematian bayi terjadi dalam empat minggu pertama
setelah kelahirannya dan lebih dari 65% dari kematian tersebut terjadi dalam
minggu pertama setelah kelahiran. _Pemantauan yang lebih intensif terhadap

perawatan ibu dan bayi serta bidan akan sangat membantu dalam

upaya mencega

‘ Y 004).
« ) % a sudah menjadi
tugas p : tu daerah dan
kepyataannya
cakupag nifas yang dilekukai ah target yang

faktor

nisasi dap psikol0gi
inilafify@ng mendecong peRe ‘ penge {tor-faktor

gan de ine A ¢ 2 gan nifas

WOta Pariama gi ﬁ

pelaksanaan : | . , matera Barat tahun
20117

a, bidan desa dalam

1.4 TUJUAN PENELITIAN
1.4.1 Tujuan Umum

Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan desa
dalam pelaksanaan kunjungan nifas di wilayah Kota Pariaman Propinsi Sumatera
Barat Tahun 2011.
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1.4.2 Tujuan Khusus

1.4.2.1 Diketahuinya hubungan antara faktor-faktor individu (umur, pendidikan,
domisili, status kepegawaian, rencana kerja, pengetahuan) dengan
kinerja bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan nifas di wilayah Kota
Pariaman Propinsi Sumatera Barat Tahun 2011.

1.4.2.2 Diketahuinya hubungan antara faktor-faktor organisasi (sarana
transportasi, imbalan, peran dinas kesehatan, peran organisasi IBI, peran
kepala puskesmas) dengan kinerja bidan desa dalam pelaksanaan
kunjungan nifas di Rariaman Propinsi Sumatera Barat

Tahun 28

1.4.2.3 gi.(motivasi) dengan

| wilayah Kota

Institusi Kesehata Kot Pag
arap penelitgn. i Sdapat anfaa a0 esehatan

e C progra dukung

ingkatan pelayzs ké J ud
e 3 it 8

Pariaman P

anak secara p
un 2011.

I wilayah

-
‘ f mj 4\511 0 m S pengembangan

ilmia g aln untuk penelitian

lebih lanj : ﬁﬂ“ mbali.
1.5.3 Bagi Peneliti '\I"

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti

1.5.2

untuk menjadi bekal pengetahuan dalam mengaplikasikan ilmu yang
didapat diperkuliahan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Indonesia, untuk peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat.
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1.6 RUANG LINGKUP PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 71 orang bidan desa yang bertugas di 71
desa di wilayah Kota Pariaman Propinsi Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan
pada bulan April 2011, menggunakan metode kuantitatif, dengan design study
crosssectional. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner, dan tekhnik
pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada para bidan
tersebut.

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan informasi mengenai

faktor-faktor yang berhubuag grja bidan desa dalam pelaksanaan

kunjungan nifas giliifil? ariama . era Barat.

(N2
> <
< Z

L Zas>>
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan pada bab terdahulu, maka
tinjauan kepustakaan ini dibahas mengenai teori-teori yang berhubungan dengan
kinerja bidan desa dalam melaksanakan kunjungan nifas serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

2.1 KINERJA

Whitmorg i L arlipakan pelaksanaan fungsi
dari seseoran fasi, suatu pameran
ampilan hasil
dapat berupa
rorangan ) : . Mi pendapat bahwa

ang tinggi me * 3 K, yaitu:

Si pada prestasi, memilikiipercaya diri, (3) ian diri,
(4 tensj urut Pramirose AN(1989) kinerjaiséscorang akagibaik jika
ia gahliaa ti ekerja, alan dan
up yak dan me a depan.

ja (prestasi | kerja sec litas  dan

kuantltasﬂg di !,, ; A um asnhesual tanggung
= {epadd OKUNeEg

jawab yapg_ 018 D00 asibuan (2001)
mengemukake psta kerja yang dicapai
seseorang dalamﬁ\ '& Pnkan kepadanya yang
didasarkan pada kecakapalT=ggne "ﬁ"‘ la ungguhan serta waktu. Menurut
Cushway (2002) kinerja adalah penilaian terhadap seseorang yang telah bekerja
dibandingkan dengan target yang telah ditentukan.

Menurut Sulistiyani (2003) kinerja seseorang merupakan kombinasi dari
kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.
Menurut Rivai (2004) kinerja adalah merupakan perilaku yang nyata yang

ditampilkan  setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
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2.2 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA

Stoner (1981) menyatakan bahwa kinerja seorang tenaga kerja dipengaruhi
oleh motivasi, kemampuan, persepsi.

Menurut Gibson (1984) berbagai faktor yang berhubungan dengan prestasi
kerja seseorang dapat dikelompokkan menjadi tiga variabel, yaitu variabel
individu, variabel organisasi dan variabel psikologi.

1. Variabel individu digolongkan atas kemampuan dan keterampilan (mental,

fisik), latar belakang (keluarga, tingkat sosial, pengalaman) dan demografis

(umur, asal usul dan jepis

merupakan rpeftpe : hi perilaku dan kinerja
individy, § ; tidak langsung pada

2. b : e |jptHt * 73, , struktur,
°l] . Variabg ‘ glekttdak langs apitingkah laku

3 iabelspsikologi

iabel kemampuan dan keterampilan

melipWli pefsepsk sikap, kepribadi otivasi.

abel inj rut G1oge 37) hanyak-dipengaruhiolen rga tingkat

flalaman e V3 demogre
rut model g -e M o.nI v, Gibson ncevich:
1994 a individu pada da [ oleh faktor

W(l) harapan

an sifat, (4)

mengena‘Ibal A butuh-d
persepsi te hon m G). persepsi terhadap

tingkat imbala
otif yang tinggi yaitu :
goi berani mengambil risiko, (3)

Enam kam ls
]
memiliki tujuan yang realistis, (4) memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan

(1) memiliki tanggung

berjuang untuk merealisasi tujuan, (5) memanfaatkan umpan balik yang kongkrit
dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukan, (6) mencari kesempatan untuk
merealisasikan rencana yang telah diprogamkan (Mc Cleland, 1997).
Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
kinerja antara lain : (1) faktor kemampuan yang terdiri dari kemampuan potensi

(1Q) dan kemampuan realita (pendidikan), oleh karena itu pegawai perlu
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ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya, (2) faktor motivasi,
motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (situasion) kerja.

Menurut Mathis dan Jackson (2001) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja, adalah:
1. Kemampuan mereka
Motivasi

Dukungan yang diterima

Keberadaan pekerjaan yag

latas, baik vyang

| gra dapat dikatakan

far eprang. Oleh

fu at mening - g seseorang r terhadap

20 AlA NER

it Ber da 99 ilaian ah cara

mWonStribusi i (Ij.u }{ ).I yada organisa« mereka
) ot

Pdian iner prd of nA eIiM(l) penilaian

berdasarkag.hd #M mi‘ annya spesifik yang

herda .ra--- akul n dengan pekerjaan,

iﬁilaian yang didasarkan
iaanitko

asi, pengetahuan pekerjaan dan
keterampilan , kreativitas, semangat kerja, kepribadian, keramahan dan integritas

o M WD

Hubungan mg

S€en

dapat diukur,

(3) penilaian beu
Il‘e

kuantitas pekerjaan, kua

pribadi serta kesadaran dan dapat dipercaya dalam menyelesaikan tugas
(Games,1997).

Penilaian kinerja dapat didefenisikan sebagai proses yang dilakukan untuk
menilai pelaksanaan pekerjaan atau unjuk kerja seorang personel dan untuk
memberikan umpan balik bagi kesesuaian dan peningkatan Kkinerja tim
(lyas,2001).
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Penilaian kinerja adalah suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan
sistematis tentang prestasi kerja/jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi
pengembangannya (Wahyudi, 2002). Simamora (2004) mengemukakan penilaian
kinerja adalah proses yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi
pelaksanaan kerja individu karyawan.

Penilaian kinerja mencakup faktor-faktor antara lain :
1. Pengamatan, merupakan proses yang menilai dan menilik perilaku yang
ditentukan oleh system pekerjaan.

2. Ukuran, dipakai untuk me erja seorang personel dibandingkan

dengan uraiag ersonel tersebut.

. Pengem
kek

c
q
etic

ersonel  mengatasi

3 r
kimengembangkan

r- C h

1999) mengemuk

utamng u:

anfpenila@ien kinerja pada ddmpunyai
cemamp SO
an tujuan va me a ka penilai
P b A O

ir':wI yang dapat asi untuk p

uk pengembangan

j.uasi dan penyesuaian

Secara spesifik penilaian kinerja bertujuan antara lain untuk: (1) mengenali

| secara

efektivitas

Sebagal

personel sem‘,

kompensasi.
SDM vyang perlu dilakukan pembinaan, (2) menentukan kriteria tingkat pemberian
kompensasi, (3) memperbaiki kualitas pelaksanaan pekerjaan, (4) bahan

perencanaan manajemen program SDM bagi masa mendatang, (5) memperoleh
umpan balik atas hasil prestasi personel.
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2.4 BIDAN DESA

Menurut International Confederation Of Midwives (ICM) bidan adalah
seseorang yang telah mengikuti program pendidikan bidan yang diakui di
negaranya, telah lulus dari pendidikan tersebut, serta memenuhi kualifikasi untuk
di daftar (register) dan atau memiliki izin yang sah (lisensi) untuk melakukan
praktik bidan.

Ikatan Bidan Indonesia (IBI) menetapkan bahwa bidan Indonesia adalah
seorang perempuan yang lulus dari pendidikan bidan yang diakui pemerintah dan

epublik Indonesia serta memiliki

organisasi profesi di wilg
kompetensi dan | dan atau secara sah
mendapat lise
ikan program

jian sesuai

yang berfa jal didesa

sampai
kes, 199
2.2 Penem AL,
iien Binkesmas ;a H -e akan bahwa ity um dari
pene bidan di desa adaiah us i kan mutu p kesehatan
dalam raﬂ me nuirersk j i ke emathhayi dan angka
kelahiran yand #m‘ \m\i‘ asyarakat berperilaku
sehat.

Tujuan khusus pe‘df Ak i‘
p

1. Meningkatkan cakupa J \"'-’P‘ elayanan kesehatan ibu hamil,
pertolongan persalinan, perawatan nifas, kesehatan bayi dan anak balita serta
pelayanan dan konseling pemakaian kontrasepsi serta keluarga berencana
melalui upaya petugas antara lain posyandu dan puskesmas.

2. Penanganan seluruh kasus resiko tinggi ibu hamil bersalin, nifas, bayi baru
lahir yang memadai sesuai kasus dan rujukannya.

3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembinaan kesehatan ibu dan

anak di wilayah kerjanya.
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4. Meningkatkan perilaku hidup sehat pada ibu, keluarga dan masyarakat yang
mendukung upaya penekanan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka
Kematian Bayi (AKB).

2.4.2 Tugas dan Fungsi Bidan Desa

Tugas dan fungsi utama bidan desa adalah memberikan pelayanan
kesehatan ibu dan anak, sebagaimana tertuang dalam SE Dirjen Binkesmas No.
492/Binkesmas/Dj/89 yang menygtakan penempatan bidan desa adalah

memberikan pelayanan ibu gda B_dalam rangka menurunkan angka

kematian ibu da

)artemen Kesehatan

| Loy - r
\ ' : gk, pelayanan

amil, bersa ; *Pelayanan payl dan anak

kan manajemen KFA diwi i emantau
nan AT wila C 3 [ wilayah ran dengan
an PW

atkan peran g an KIA,

a ﬁ da mendukung w
. i

t pembinaan Pembinaan peran serta

masy#at y (,..- w da Mg dan tokoh
masyaraka
25  PENGE ® W,
Nifas adalah masa |2 k r

b"!ﬂ" an plasenta dan berakhir ketika
alat kandungan kembali seperti semula sebelum hamil, yang berlangsung selama
6-40 hari.

(Prawirohardjo,2002; Mochtar,1998; Bari,2000:122;Cunningham & Mac Donald,
1995: 281).
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2.5.1 Pelaksanaan Kunjungan Nifas

Semua ibu nifas perlu dikunjungi bidan dirumahnya, walaupun
persalinannya ditolong oleh dukun bayi, seharusnya bidan dengan berbagai upaya
sebelumnya berusaha mendampingi dukun, sehingga dapat memeriksa keadaan
ibu dan bayi segera setelah persalinan. Pemeriksaan pertama dilakukan segera
sampai enam jam pertama setelah persalinan, selanjutnya diperlukan tiga kali
kunjungan nifas (Dirjen Binkesmas RI, 1999).

Pelayanan kesehatan ibu nifas adalah pelayanan kesehatan sesuai standar

pada ibu mulai enam jam a bersalin oleh tenaga kesehatan.

Untuk deteksi digi ‘ emantauan pemeriksaan
terhadap ib | sebanyak tiga kali
dengan n

1. _\i ari setelah
: ang perit L
atele gbal cuk
idaknya infeksi atafigoer@@rahdl yang terlalu banw
I tandalgah@yaVeng' peald diperite dan rawatan

i menyusu de ba ﬁ an talifpusatnya dira\w baik.
I .

enerapkan bayi.
|’danju ’.-' W».\ sa 0 hari setelah
2. Kunjunga Alomel. ah persalinan (8-14

a. Rahim ibu telah m sebelum hamil.

anler:

hari). Hal yaw * r
i S n
b. Bayi bertambah berat, sehat, pusar mungkin telah puput dan lukanya
mengering.
c. Memberi penjelasan kepada ibu cara merawat diri dan bayinya selama sisa
masa nifas, termasuk KB dan pencegahan infeksi saluran reproduksi.
3. Kunjungan nifas ketiga dalam waktu enam minggu setelah persalinan (36-42
hari). Hal yang perlu diperhatikan adalah:
a. Mengenali adanya tanda bahaya, bila ada.
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b. Membahas KB, menyusui bayi dengan ASI, dan perawatan bayi
selanjutnya.

(Dep Kes RI, 2009)

Pelayanan yang diberikan adalah :

=

Pemeriksan TD, nadi, respirasi dan suhu.
Pemeriksaan tinggi fundus uteri (involusi uterus).
Pemeriksaan lokhia dan pengeluaran per vaginam lainnya.

sif enam bulan.

2
3
4. Pemeriksaan payudara dag
5. Pemberian kg ; vakieua kali pertama segera

erjan kapsul vitamin

dan Tanggung Ja an galam Masa Nifas *
an g | peranag angat perting dalamipe mbe asuhan post

Mn pera ( y 5a nifa
1.Wkan dukunga et ar gan selama s sesuai
ebutuhan B I ner g tegangan f| psikologis

Mendoro tkan rasa nyaman.

Membuat ke ang berkaitan ibu dan
anak dan mampu mela d rasi.

Mendeteksi komplikasi dan perlunya rujukan.

M w N

o1

6. Memberikan informasi dan konseling untuk ibu dan keluarganya mengenai
cara mencegah perdarahan, mengenali tanda-tanda bahaya, menjaga gizi yang
baik, serta mempraktekkan kebersihan yang aman.

~

Melakukan manajemen asuhan kebidanan dengan cara mengumpulkan data,

menetapkan diagnosa dan rencana tindakan serta melaksanakannya untuk
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mempercepat proses pemulihan, mencegah komplikasi dengan memenuhi
kebutuhan ibu dan bayi selama priode nifas.
8. Memberikan asuhan kebidanan secara profesional.

2.6 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA BIDAN DESA
2.6.1 Umur

Gibson (1987) mengemukakan semakin bertambah usia seseorang akan
semakin bertambah kedewasaannya_dan semakin banyak menyerap informasi
yang akan mempengaruhi kjag

Bidan dggaillige: i : berumur antara 19-24
tahun, yang : pengembangan
kepribaciafn e : 51§ ( i lain ia harus
berpgril 1,094 dikutip

Ni

g tsIa "egseora ‘ i aKksa ) Sikapnya,

se i seseorang kemufAgkinall sudah semakin lama a bidan,
sdma ama 8 Kerja"GidaridiBgesa saiakin Deetambah ampilannya
( 994). : ang de engaruhi
eWan pekerjaa II.a % £> gasan tugas Wampilan

(SthQQS dikutip v-
~oeff L

pengaruhi kinerja

seseorang (G ibso" .‘
i i

Pendidikan progra I pemerintah pada tahun 1989
secara nasional dengan cara memperbolehkan lulusan Sekolah Pendidikan
Keperawatan (SPK) untuklangsung masuk ke Program Pendidikan Bidan yang
dikenal sebagai Program Pendidikan Bidan A (PPB/A). Lama pendidikan bidan
ini hanya satu tahun dan lulusannya langsung di tempatkan di desa-desa yang
kemudian disebut sebagai Bidan di Desa.

Selanjutnya Gani (1992) menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh
kualitas fisik individu (pendidikan), semakin tinggi pendidikan seseorang akan
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dapat menimbulkan perilaku kerja yang lebih baik. Menurut Notoadmodjo (2007)
pendidikan termasuk dalam faktor eksternal dan merupakan suatu bentuk
intervensi atau upaya yang ditujukan kepada perilaku individu, kelompok atau
masyarakat agar mempunyai pengaruh positif terhadap pemeliharaan dan
peningkatan kinerja.

2.6.3 Domisili
Tempat tinggal/domisili merypakan hal yang tidak akan meningkatkan

kinerja, namun jika tidak djpe nkan kinerja, dalam hal ini jarak

yang jauh dan di

a (Herzberg,1950).
( P yang mempengaruhi
kmerja 3 o dikutip dari
inggal di desa
ep Kes REERRY £ endatangi

iband flengain vea

suatu semakin

a semakin bai

be an dia, sehi
W984) Maki It ]
semakmdnpll \ deli 1»

ha !A Mﬂ, m \ 0oL ditemukan bahwa

ierja bidan di desa

jarahman

yang dialanti idan, maka

masa kerja i u ue

(Hanafi, 1996) " F

2.6.5 Status Kepegawaian Bidan Desa

Sejak tahun 1994/1995 ada dua jenis status kepegawaian bidan di desa
yaitu Pegawai Tidak Tetap (PTT) dan Pegawai Negri Sipil (PNS). Dengan
kebijaksanaan tersebut, bidan di desa dengan status PTT hanya melaksanakan
tugasnya selama tiga tahun dan dapat diperpanjang lagi selama tiga tahun

berikutnya sesuai minat. Kinerja bidan desa dengan status Pegawai Tidak Tetap
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(PTT) dan Pegawai Negri Sipil (PNS) relatif sama karena beban kerja yang

dipikul sama.

2.6.6 Desain Kerja

Menurut Handoko (1987) desain kerja/rencana kerja adalah fungsi
penetapan kegiatan-kegiatan kerja seorang individu atau kelompok secara
organisasional yang bertujuan untuk mengatur penugasan-penugasan kerja yang
memenuhi kebutuhan organisasi. Akibatnya akan mempengaruhi kualitas kerja.

Dengan desain kerja yang bai yaruhi kualitas dan kepuasan kerja.

Kesejahtgi : 3 g dari kemampuan
manajemen ..Desain pekerjaan

merupakami b i 3 g gsung terhadap
a l’ : 5 I penghasilan,
it ghargaanda 0 etertiban

gan of ain.

perilé id

pe ang berarttfiagg
hi attlan de

O

Bekegja secara efisien yamo

hefdanpak meningkatkan ineg k hanya
g kep emaua a mpil@n, tetap ga afuhi oleh

0sedur . ption) peralatan
fmojo, 1997).

suai dengan

ang mempengaruhi

kinerja sesea ahtan” _termia : pel individu yaitu

kemampuan men .‘
Green (1980) men a H’m" De dipengaruhi oleh pengetahuan,

sikap dan nilai. Pengetahuan (knowledge) adalah hasil pengindraan manusia, atau
hasil tahu seseorang terhadap terhadap objek melalui indra yang dimilikinya
(mata, hidung, telinga, dan sebagainya) (Notoatmodjo,2010).

Secara garis besar pengetahuan dibagi dalam 6 (enam) tingkatan, yaitu :

1. Tahu (know)

2. Memahami (comprehension)

3. Aplikasi (application)
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4. Analisis (analysis)
5. Sintesis (synthesis)
6. Evaluasi (evaluation)
Seseorang yang telah memiliki pengetahuan diharapkan mampu
menggunakan dan mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada suatu
situasi. Namun perubahan pengetahuan bukan jaminan terjadinya perubahan
perilaku, sebab perilaku baru terkadang memerlukan dukungan material
(Notoadmodjo, 2007).

2.6.8 Supervisj
Haryatg alah kegiatan untuk
menga p 0t jatan sehingga

dapatid an, yang akan

ga mem iR dengan s ada suatu

nasy (1991) memgeniikakal® bahwa_penyelia r) yang

ri lepa@ge controfgxterhalia greng se dala nilai kinerja

akan 2\/a) ST dari pa

nal. H
° ! . :
A(1991) me : ganisasi be onfrontatif

terhadaMalah A at Iuah yang perlu
dilakukan glef™se « m ) (1) menciptakan
keseimbanga IS organisasi, (2)

penilaian manfaU‘e @ ] jmembandingkan kinerja

saat ini dengan Kinerja y I H‘-‘"" enentukan faktor penyebab dan
mengembangkan rencana aktifitas untuk penyelesaian program.

3 dengan

Supervisi adalah proses yang memacu anggota unit kerja untuk
berkonstribusi secara positif agar tujuan organisasi tercapai (Ilyas,1999). Menurut
Rasidin (2001) Supervisi dikategorikan bermanfaat jika jumlah kunjungan
supervisi > 6 kali oleh petugas puskesmas maupun dinas kesehatan dan dirasakan

bermanfaat.
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Notoadmodjo (2007) menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan atasan
kepada bawahan merupakan alat untuk memotivasi karyawan apabila caranya
tepat yaitu atasan memberikan bimbingan, arahan, konsultasi terhadap tugas atau
pekerjaan bawahan, karyawan didorong melaksanakan tugas atas dasar
kemauannya sendiri, bukan karena perintah.

2.6.9 Imbalan

Gibson (1984) berpendapat_bahwa imbalan merupakan bagian dari
variabel organisasi yang be
Kopelman (1986
yang pada a

R prestasi kerja seseorang. Menurut

Radap variabel motivasi,

an imbalan

ling pada

ut Notogdmodjo yatakapn bahwa 4« imbalan
epuasanskary salafisatu C g dapat
otivas

ansportasi.Sarana

a Kerja

desa, yang,méehg

merupakan sa a. Bila sarana yang
ada tidak sesual

maka sulit diharapkan
baiknya mutu suatu pelaya uan kerja, keterampilan dan niat

yang besar untuk mewujudkan prestasi kerja tidak akan besar manfaatnya tanpa
didukung sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Untuk itu agar roda organisasi
berjalan lancar maka persyaratan minimal ketersediaan sarana dan prasarana tetap
harus dipenuhi (Bruce, 1990 dalam Siagian, 1996). Kegiatan bisa terlaksana bila
tersedia bahan dan peralatan yang diperlukan (Sukarjan dan Sumarti, 1999).

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang berhubungan dengan..., Wiwiet Hermita, FKM Ul, 2011



21

2.6.11 Motivasi

Herzberg (1959) mengemukakan kinerja dipengaruhi oleh faktor motivator
yang dimanifestasi pada 2 (dua faktor), yaitu: (1) Faktor ekstrinsik, faktor ini
berasal dari luar individu dan pekerjaan itu sendiri. Misalnya gaji, keamanan
kerja, hubungan kerja, pendidikan, kondisi kerja, dan tersedianya fasilitas
pendukung. (2) Faktor Intrinsik, terdiri dari keberhasilan (achievement),
penghargaan (recognition), tanggung jawab (responsibility), pekerjaan (work) dan
peningkatan diri (possibility of growt

Berelson dan Steing inisikan motivasi sebagai kondisi

internal, kejiwag keinginan, harapan,
kebutuhan, ) u.untuk berperilaku
kerja u an. Kopelman

Rmpuan.

1) ‘ohicks ne 2mukakan

8D US ngaruhi

rang dalam mentfgkatkén ifuan organisasi se i ungkin.
986 gemukakan bahwa i a ingi g terdapat
pa yang ya 100 y kan pé

ar (1989) a.ta A Siln eningkatkan
prod rsonel. Kall C - mpaikan personel

memlllk‘tlva / carahmal Retnasih
(1995) me TR m (eterminan i

dan di desa.

n waktu

mas yang
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN
DEFINISI OPERASIONAL

3.1 KERANGKA TEORI

Pendekatan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
landasan teori oleh Gibson J.L (1987), dimana ada tiga variabel yang dapat
mempengaruhi Kinerja individu, yaitu: (1) variabel individu digolongkan atas
kemampuan dan keterampilan (mental dan fisik), latar belakang (keluarga, tingkat

sosial, pengalaman), dan defng al-usul, jenis kelamin), (2) variabel

psikologis terdirj o . Maliap, belajar dan motivasi.

Variabel inj keluarga, tingkat

sosial, pénga 3 » : | i n (3) variabel
orgaulise ( ruktur dan
desainipeke
aort perube 3 s dapat
di mbar berikut :
. im0 T
Variabélingivi Wi iabel
A ologi:

Persepsi
Sikap

» Latar Belakang Belajar

——yaer—

o Kel : Motivasi
e Tingkat* “
e Pengalama !
> Demografi \/ariab@l Ortanisasi’
-
e Umur
e Jenis Kelamin > SUmberdaya
e Asal usul > Kepemimpinan
> Imbalan
> Struktur
> Desain Pekerjaan

Kepribadian

Gambar 3.1.Variabel Yang Mempengaruhi Perilaku Dan Prestasi Kinerja
Individu. (Gibson J.L 1987)
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3.2 KERANGKA KONSEP

Meskipun ada berbagai macam faktor yang berhubungan dengan kinerja
bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan nifas, namun dalam kerangka konsep
pada penenlitian ini mengacu pada teori Gibson (1987) bahwa kinerja dipengaruhi
oleh variabel individu, variabel organisasi, dan variabel psikologi. Ketiga variabel
ini merupakan faktor yang berasal dari bidan desa yang mempengaruhi Kinerja
yaitu (1) variabel individu yang berhubungan dengan kinerja bidan desa yang

akan dijadikan penelitian melipyti: umur, pendidikan, domisili, status

kepegawaian, rencana Kkegjg (2) variabel organisasi yang

berhubungan depg Ikan penelitian meliputi:
sarana tran visi IBI, pembinaan

engan kinerja

elitian ini f di ambil

enellt N ini: J
-’
H

gambar Kerangka$§&on$ep da

Rendidikan ‘

Pomisili

i %
"‘atus kepegawa
o ﬂf‘:’ ':“i\

|-V al 1a0eT PSIKO] {ﬂpl'ﬁ

P Lddaerja bidan desa

r b Balam pelaksanaan
Varlgbel Ot - : @ ; i kunjungan nifas
e Sarana transpor '
e Imbalan

Supervisi Dinkes
Supervisi IBI
Pembinaan Kepala
puskesmas

VARIABEL BEBAS VARIABEL TERIKAT

Gambar3. 2.Kerangka Konsep Penelitian
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3.3 HIPOTESIS
Berdasarkan landasan teori di atas, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

1. Ada hubungan antara faktor-faktor individu (umur, pendidikan, domisili,
status kepegawaian, rencana kerja, pengetahuan) dengan kinerja bidan desa
dalam pelaksanaan kunjungan nifas di wilayah Kota Pariaman Propinsi
Sumatera Barat Tahun 2011

2. Ada hubungan antara faktor-faktor organisasi (sarana transportasi, imbalan,

peran dinas kesehatan, pg Bl peran Kepala Puskesmas) dengan

kinerja bidag I pifas di wilayah Kota
Pariama

3. DU SlK: a ) kinerja bidan

' an Propinsi

ahun

| OPERASION

kerag onsep*diratal 3 i 3 al dari varibglRfvariabel

. A . d
AdaMkup f A \ Jarhmpal dengan 42
hari pasca ﬁ m li.dengan distribusi

waktu 6-42 hari setelah

bersalin di 4 'ﬁ’ khtertentu yang  diukur
berdasarkan cakupan g "'-'ﬁ?‘ ng sesuai standar, yaitu :

a. KF I, Il, dan Il tepat dilakukan sesuai waktuya dan pelayanan yang harus

yd ti yait

idan desa da an nifas

diberikan.
b. Kunjungan dilakukan minimal 90% dari target. (Dep Kes RI, 2008).
Skala ukur : Ordinal
Cara ukur : Wawancara

Alat ukur : Kuesioner
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Hasil ukur :
- 0: Kinerja kurang (jika KF < 90%)
- 1: Kinerja baik (jika KF >90%)

2. Umur
Adalah umur bidan dihitung sejak tanggal lahir sampai saat dilakukan
wawancara yang dihitung dalam satuan tahun, pembulatan setengah tahun

keatas.

Bidan desa adalah seorapg gla berumur 19-24 tahun, yang masih
dalam masa tiaiSie| A peng @pribadiannya. Disatu pihak

eperti orang dewasa

S Q 0 e ati). Semakin
\’\’ ‘ G Al sefpakin lama

di desa’s <N bg Pah keterd a rtono,dkk
okkan ysia berdgsark @sil peneljtian SyabedO) yaitu

ur < 2 un da 5
> Ordi

Wr : Wawanca d
=

ar

AW : Kuesione
Has'rb‘r :
- 0:

3. Pendidikan "

Adalah pernyataan responden tentang tingkat pendidikan formal yang telah
diperolehnya. Untuk bidan tingkat pendidikan D1 Kebidanan, D3 Kebidanan
dan D4 Kebidanan.

Skala ukur : Ordinal

Cara ukur : wawancara

Alat ukur : Kuesioner
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Hasil ukur :
- 0: D1 Kebhidanan
- 1 :D3 Kebidanan, dst

Domisili
Adalah :
a. Tempat tinggal bidan desa sehari-hari selama bertugas di desa.

b. Jarak Rumah bidan dengan rugah pasien.

Skala ukur : nominal

Cara ukur :

gan tempa

Kgpegawaia

i bidan

Sarkan ; B dan atan dari

nny. age
PTT. !
L

peuayataan respapdenltentang S kepegaWaia

en Dalam Neg

r : ordinal

Rencana kerja

Adalah suatu proses kegiatan yang urut yang harus dilakukan untuk mengatasi
permasalahan dalam rangka mencapai tujuan yang akan ditentukan dengan
memanfaatkan sumberdaya yang ada.

Skala ukur : ordinal

Cara ukur : wawancara
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Alat ukur : Kuesioner
Hasil ukur :

- 0:Tidak ada

- 1:Ada

. Pengetahuan
Adalah hasil tahu bidan desa tentang kunjungan nifas (KF) yang didapatkan

secara formal dan informal

Skala ukur : ordinal
ka skor jaw -,.'Jr

O U a nZ '
ahna trans asl

Cara ukur :
Alat ukur

Itas ye ed dug elaksan dan desa
daraan roda ,. M .el t yang dimililgghi esa baik
i jbadi atau pe iia H
Skal“r : NQi h’
Alat ukur
Hasil ukur : J
- 0 =tidak ada
- l=ada
Imbalan
Adalah:

a. Insentif berupa uang yang diberikan puskesmas diluar gaji.
b. Sesuatu yang diberikan pasien (berupa uang atau barang) sebagai
pengganti jasa pelayanan
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1

12.

Wimbingan te}

Skala ukur : nominal
Cara ukur : wawancara
Alat ukur : kuesioner
Hasil ukur :

- 0:tidak ada

- 1:ada

Supervisi Dinkes
Adalah bimbingan teknis
2010

D
[D

Skal“r : NQ

Carau

Hasil ukur :

- 0 :tidak ada

- 1:ada

-

Pembinaan Kepala Puskesmas

28

g Oleh dinas kesehatan pada tahun

an eh Ikatan Bid@sia pada

Adalah bimbingan teknis yang dilakukan oleh Kepala Puskesmas pada tahun

2010
Skala ukur : nominal

Cara ukur : wawancara

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang berhubungan dengan..., Wiwiet Hermita, FKM Ul, 2011



13.

29

Alat ukur : kuesioner
Hasil ukur :

- 0:tidak ada

- 1:ada

Motivasi
Adalah semangat atau dorongan terhadap seseorang untuk melakukan kegiatan

demi mencapai kegiatan tujuan tertentu.

Skala ukur : ordinal

Cara ukur :
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui studi kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional yang datanya diperoleh dari para bidan desa di wilayah Kota
Pariaman Propinsi Sumatera Barat selaku responden. Alasan pemilihan studi ini
karena pengukuran variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian dilakukan

secara bersamaan pada wak agsung. Dasar pemilihan rancangan

ini dapat dilaksag ( t egi waktu penelitian,
ekonomis dari A\ pleh dengan cepat.

4.2

atan Kota

Slitian Ini” dilaksanakan @i Tingkung

Sumatera Barat eneakun wils huskesmas

gtal-desa 71 desa da gkang Qidan desa. Penelitiagqdii ksanakan

oleh peneliti pagésperian Apriltah ]

R DAN JEN A A =

er data dan

ini dlperoleWa sekunder
berupa Mnen K‘ poranfeligpuskesmas dan
Dinas Kesghats f W m \ dan data primer di

¢ dan desa  dengan
i ;_"

peroleh dari

menggunakan ins‘d‘r

4.4 POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah para bidan desa yang bertugas di 71

‘v

desa di wilayah Kota Pariaman, dengan jumlah bidan desa sebanyak 71 orang,

dimana populasi merupakan total sampel.
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4.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara langsung kepada
responden menggunakan kuesioner yang berisikan pertanyaan terstruktur terkait
dengan tujuan dari penelitian. Sebagian pertanyaan dalam kuesioner tersebut
mengacu atas kuesioner dari hasil penelitian Hernawati (2007) yang telah
disesuaikan dengan tujuan penelitan mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan kinerja bidan desa dalam pelayanan antenatal dan pertolongan persalinan
di Kabupaten Bekasi. Setiap pertanygan dalam penelitian ini dikelompokkan ke
dalam:

1. Pertanyaan tg i, pendidikan, domisili,
status kepg
2. 1S : , Imkalan, supervisi

bipaan kepala

INavartape pSI

itian dan

yaan yang dibuat t@lah @isesy@tkan depgan tujua

a diig gsung @ Sponden taapa bantuan dari pi ald. Peneliti
dis aK seba WE! £ dan be bacakan
ertanyaan da ﬁ M n; gisian jawabwrtanyaan

ner.

para bidan de

penelitian, kemum r
’An

tentang pelaksanaan kun

d dan tujuan dari

pencatatan bidan desa
dilakukan pada tahun 2010,

setelah itu baru dilanjutkan dengan pengisian kuesioner.

Untuk keakuratan data pelaksanaan kunjungan nifas oleh bidan desa,
peneliti mencocokkan kembali jawaban bidan desa tentang pelaksanaan
kunjungan nifas dengan pencatatan bidan desa, arsip-arsip kegiatan program bidan
desa yang terdapat di puskesmas maupun Dinas Kesehatan Kota Pariaman
Propinsi Sumatera Barat.
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4.6 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Sebelum penelitian dilakukan, maka instrumen penelitian terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji instrumen ini dilakukan pada 20
responden. Tujuan uji coba ini adalah untuk menghindari adanya pertanyaan-
pertanyaan yang sulit di mengerti dari materi kuesioner.

4.6.1 Uji Validitas
Uji validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan suatu alat ukur dalam

mengukur suatu data. Uji vali itian ini di tujukan pada pertanyaan

-pertanyaan yang 3si  bidan desa dalam
pelaksanaan, k : 3 ap cara melakukan
korelasi afigar 2 i eknik korelasi
yangidig

asil r tabe hasil uji

I hitug UK pertanpyaah pehg 1(r=", , pergetatign 2 (r =

getahus 0 ‘ ali r=0.80

. pengetahua = / - an7 (r=0.6
( peng = ﬁ % (

), pengetah uan 10 (r =
Darn“ diatg ’,.. ‘A quMau pertanyaan
pengetahud w m anP 10 dinyatakan valid.

Motivasi

Hasil r hitunw ol " motivasi 2 (r = 0.808),
motivasi 3 (r = 0.631), Ve W A% , motivasi 5 (r = 0.711), motivasi
6 (r = 0.618), motivasi 7 (r = 0.771), motivasi 8 (r = 0.531), motivasi 9 (r =
0.818), motivasi 10 (r = 0.539).

Dari hasil diatas nilai r hitung > r tabel dapat disimpulkan kalau pertanyaan

uan5 (r

tahuan 8

motivasi dari 1-10 dinyatakan valid.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang berhubungan dengan..., Wiwiet Hermita, FKM Ul, 2011



33

4.6.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas kemudian dilanjutkan dengan melakukan
uji reliabilitas. Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap objek yang sama dan alat ukur yang sama.

Untuk mengetahui reliabilitas pertanyaan dari penelitian ini dilakukan
dengan cara melakukan uji crombach alpha. Hasil uji reliabilitas untuk variabel
pengetahuan di dapatkan nilai crombgch alpha 0.879 artinya variabel pengetahuan

reliable karena nilai crombagh asil uji reliabilitas variabel motivasi

motivasi reliable karena

( w

data yang'e .!-‘ adalah data uw) ndidikan,
pegaa renc sportasi,

i pervisi dipas kes@fatari¥ sup€rvisi lkatan Bldaﬂa (IBI),

dan kepal@spuskesmas,da IV@si giPalam pe il peneliti

Da taha ta

ata
[ A ]

fng dilakuka

A |onMu kelengkapan
m ql:w
Koding d

[ u
akan memudahkan peneliﬂ"

4.7.3 Entry Data

Setelah melakukan editing dan koding data, data kemudian dimasukkan

di dapatkan nilaj

nilai crombac

4.7 )

osioner. Hal i juan untuk

aban yang ada dan ini

kedalam program computer (SPSS 13.0 for windows), agar mudah untuk
melakukan analisis hasil kuesioner/pengolahan data.
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4.7.4 Cleaning

Membersihkan data yang terlihat aneh atau ekstrim untuk melihat validitas
data, dengan cara melihat distribusi frekwensi dari variabel-variabel dan menilai
kelogisan.

4.8 ANALISIS DATA
4.8.1 Analisis Univariat

Analisis Univariat digunakan untuk mengetahui gambaran distribusi

frekwensi serta gambaran des menggunakan variabel-variabel, baik

s selanjutnya
g ntara dua

endenldan variabel ine & alat uji
n adalah_uji chai*sgua

variabel bebas

' 0-N

iat. Ana ntuk me

JL.X.

- Nilai expe
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

5.1 GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
5.1.1. Geografis Kota Pariaman Propinsi Sumatera Barat

Kota Pariaman merupakan salah satu dari 19 kabupaten/kota yang ada di
wilayah Propinsi Sumatera Barat. Kota Pariaman diresmikan sebagai Kota

otonom dengan diberlakukannya UU Nomor 12 tahun 2002. Secara geografis

terletak pada 0° 33’00 - Q g, Selatan dan 100°10° 33°" - 100°

10°55” Bujur ; AT : ; 8 jalur strategis lintas

Sumatera Balj q Suymatera Utara dan
ibukota ‘Ei <ota Pag

a arl ife satu jam

L bis da iESkIraali25™ km da ernasional

ad Padauig*Paria wilayah
if Kota

ngan KabupateM&Pad@ng #Pariaman, Secara
ga keCamgata nigKegamatan Pafidman , Kecamatan

gah dan Se

ataran renda rletak di
ggian antara Wpai dengan
35 metedtas p A' 54 an luas lautan
282,69 kmz o[ﬂ,, am _ bUah m“‘ Pulau Bando, Pulau

au Kasiak. Panjang

Pariaman

pantag ropinsi Su

Gosong, Pula

pantai lebih kuraW{

5.1.2. Topografi

Seperti pada umumnya daerah lain yang berada di bagian pantai barat
pulau Sumatera, Kota Pariaman memiliki jenis batuan resen dan tuna vulkan.
Keadaan topografi wilayah, geomorfologi dan bentuk wilayah secara bersama-
sama membentuk pola aliran sungai. Kota Pariaman dilalui oleh empat buah
sungai yaitu Batang Manggung yang melalui Kecamatan Pariaman Utara, Batang
Piaman dan Batang Jirak yang melewati Kecamatan Pariaman Tengah dan Batang
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Mangau yang melalui Pariaman Selatan. Kondisi topografi Kota Pariaman dapat
dikelompokkan kepada jenis morfologi dataran dengan ketinggian antara 2 — 35
meter di atas permukaan laut dengan sedikit daerah perbukitan.

Karena terletak di tepi pantai pada umumnya merupakan hamparan
dataran rendah yang landai. Kota Pariaman merupakan daerah yang beriklim
tropis basah yang sangat dipengaruhi oleh angin barat dan memiliki bulan kering
yang sangat pendek. Curah hujan pertahun mencapai angka sekitar 4.055 mm
(tahun 2006) dengan lama hari hujap 198 hari. Suhu rata-rata 25,34°C, dengan

kelembaban udara rata-rata 8 a0 angin rata-rata 1,80 km/jam.

Musim keiiiéfe 1Sl o he h-ubah menurut waktu.

iklim yang ,dg
akan te G (d e5

berhdna : RiSa $ /

: ipat tumbuT oehgEPa erupakan agl penanganan

ya eme rah selama

ringan, kendala™j@dalafll pefyimpana komo“ rangnya

produktif danpdnga ejumlah

; an bagi
\-"’

eban ak 79.449 jiwa,

bagai jenis tanaman,
menimbulkan

im musim

m jug prnya

\v

5.1.3. Mgraf

Ju '_

yang terdiri ya1aki-laki o3 perempuan. Dengan
wilayah seluas 7” an ¢ waman pada tahun 2009
adalah sebanyak 1.083.0?‘;1 W atan Pariaman Tengah adalah
kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi yakni sebanyak 1.874,74 jiwa
per Km?.

5.1.4. Tenaga dan Institusi Kesehatan

Kota Pariaman memiliki jumlah desa/kelurahan sebanyak 71. Untuk dapat
mencapai derajat kesehatan yang optimal Kota Pariaman memiliki satu dinas
kesehatan, satu rumah sakit, enam puskesmas induk, 13 puskesmas pembantu dan
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29 poskesdes dan beberapa rumah sakit swasta. Sarana pelayanan kesehatan ini
tersebar di tiga kecamatan di Kota Pariaman.Untuk ketenagaan kesehatan di Kota
Pariaman selain di puskesmas dan rumah sakit, pada masing-masing desa/
kelurahan sudah terdapat satu orang bidan desa yang bertanggung jawab atas
kesehatan masyarakat di desa tersebut.

Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh para bidan
desa, tanggung jawab mengenai pembinaanya berada di bawah naungan

puskesmas yang berada diwilayah kerja tempat bidan desa bertugas. Jumlah

Puskesmas di Kota Pariam kesmas, yang tersebar merata di

-

masing-masing k o kesehatan oleh bidan

c ‘.. t- ci
desa di Kota ' . ; Ik skesmas pembantu,
poskesd s 1K 03 nghanya sekedar
membe a la ST8 [ a (1 i .
an di desa 3 ya melipu berkaitan

R nya efatan ibu

m GURKUONE
a sehatan _bayi dan

in dan pjfas, p@& a, serta

o Y. X. -
N aZIESY

vj;—'
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5.2 HASIL PENELITIAN

Analisis dilakukan dalam dua tahapan yaitu pertama menggunakan analisis
univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variabel, dan
kedua menggunakan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara faktor
dependen kinerja bidan desa dengan keseluruhan faktor independen.

5.2.1 Analisisi Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk melihat atau mendeskripsikan

gliti.

karakteristik masing-masing
1. Variabel depg

-

"' 't' RelEksanaan Kunjungan nifas).

i

3erdasarkan di Kota

un 2011
ﬁ% : |fas dinilai dari

jumlah cakup as tengkap Vs sual standar kepada
ibu nifas dan me Y ﬁ amang harus dicapai pada
tahun 2010. Kinerja bida a W ila pencapaian kunjungan nifas

mencapai atau melebihi target yang ditetapkan (> 90%) dan kinerja jelek bila

gl

D
UC (] .l

Ki G -

pencapaian kunjungan nifas kurang dari target yang ditetapkan (< 90%).
Dari Gambar 5.1 mengenai kinerja bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan
nifas di Kota Pariaman tahun 2011, diketahui bahwa dari 71 orang bidan desa

hanya 45.07% yang memiliki kinerja baik dalam pelaksanaan kunjungan nifas.
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2. Variabel Independen

Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Independen Di Kota
Pariaman Tahun 2011

Variabel Jumlah (n=71) Persentase (%)
1. Umur
e Remaja ( < 25 tahun) 17 23.9

e Dewasa (> 25 tahun) 54 76.1

2. Pendidikan
° D1 Kebidanan 8.5
° D3 Kebid dsi 91.5
3. Dom|5|I|
88.7

3

.

Ada

° urang |an) ‘ ’
sportasi
° idak Ada A

8. kubalan
h 80.3

Ada

9. SuperV|5|D if b
o u “‘l .

° Ao
10. Supervisi 1B
. Tidak AJ'. w v 69.0
e Ada S 2 31.0
11. Pembinaan Ka Puskesmas _—
e Tidak Ada 18 25.4
° Ada 53 74.6
12. Motivasi
e  Rendah 35 49.3
e Tinggi 36 50.7

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui distribusi responden menurut umur,
terbanyak adalah dewasa (> 25 tahun) yaitu sebanyak 76.1%. Distribusi umur
responden dari penelitian diketahui umur terendah responden 23 tahun dan umur
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tertinggi responden 39 tahun. Rata-rata umur responden pada penelitian ini adalah
27 tahun.

Pendidikan, didapatkan proporsi responden yang terbanyak adalah yang
berpendidikan D3 kebidanan dst yaitu 91.5%. Tempat tinggal responden sehari-
hari selama bertugas di desa 88.7% tinggal di tempat yang sama dengan tempat
bekerja. Rata-rata jarak rumah bidan dengan rumah pasien adalah 1 km.

Status kepegawaian responden, 80.3% berstatus PTT (pegawai tidak tetap)
dari 71 orang bidan desa. Dalam pelaksanaan tugas, responden yang membuat
ang dibuat diketahui 75% rencana

rencana kerja 56,3%, dari
kerjanya terealisas
Penge d i etghui bahwa 67.6%

berpenggtahu (2 ; < penilaian dari

seluglih Ve . 1 3 nilai terendah
un pere = 16, SkO skor nilai
r pspondeniyl9. 1 peritian s 2ngetahuan
re tkelompokkan méRjad 2 egori yaitu peng rang (<

dan Jetahuansgbai edi kare etela akukan uji

ata di ke iSt fak al.

h aa tasi untuk pe tugasnya
4% dengan 3 6 milik pribagli 46% milik

pemerm@ent W n sebnn besar adalah
kendaraan toda ._

Dari atkan imbalan dari
lan didapatkan dari

pelaksanaan kumr. M a i i
puskesmas dengan jumla ( L'OT-" Dy ifas yang dikunjungi oleh bidan

desa. Selain imbalan dari puskesmas bidan desa juga mendapatkan imbalan dari

desa yang n i

pasien yang dikunjungi, sebagian besar menyatakan imbalan yang mereka terima
berupa barang seperti: beras, kelapa, buah-buahan, sayuran dan lain-lain.

Bidan desa ada mendapat bimbingan teknis yang dilakukan oleh dinas
kesehatan (supervisi dinkes) pada tahun 2010 diketahui 54.9%. Supervisi IBI ke
bidan desa diketahui ada 31.0% yang mendapat supervisi dari lkatan Bidan
Indonesia pada tahun 2010. Jumlah bidan desa yang mendapat pembinaan dari
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kepala puskesmas diketahui ada 74.6% dari 71 orang bidan desa. Jumlah supervisi
yang dilakukan oleh dinas kesehatan, 1Bl dan puskesmas kepada bidan desa rata-
rata sebanyak 2 kali.

Dalam melaksanakan kegiatan demi mencapai tujuan bidan desa yang
memiliki motivasi tinggi diketahui 50.7% dan memiliki motivasi rendah 49.3%.
Dari 10 pernyataaan tentang motivasi yang ditanyakan kepada responden di
dapatkan hasil 67.6% responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan
uraian tugas yang baik membuat bjdan desa memahami pekerjaannya, 69.0%

responden menyatakan sangg R_pernyataan setiap ibu nifas wajib

dikunjungi oleh 8

; pertolongan bidan lain,

83.1% resp { b , aan bidan desa perlu
diduku \ jlan pekerjaan,
t , an. pimpinan
berhasila : J" penghar ¢ r, 60.6%

etu adag yatae njungan

an tugas_pokok "gidani@esag#0.8% responden n sangat
adap ataar™gigansel isde sarhamis selalu elesa as tepat
espo eI at terhad®@ an dalam

situasi n, bidan des; gn ﬁ n-t elaksanaka jgan dengan

uju terhadawyataan bila
plmplna“)erat ’A ng shnggap penting
untuk kemajud fmﬂ J:lm "‘ [latan tersebut dengan
biaya sendiri;

erhadap pernyataan
imbalan yang cm 2 "' r .m%sa, 64.8% responden
menyatakan sangat setuju df W

an di desa bekerja dengan baik
jika ada jaminan masa depan. Dari 10 pernyataan motivasi didapatkan skor nilai

baik, responden

terendah untuk motivasi = 28, skor nilai tertinggi untuk motivasi = 40, skor nilai

rata-rata seluruh responden = 36.
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5.2.2 Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan terhadap variabel independen meliputi variabel
individu (umur, pendidikan, domisili, status kepegawaian, rencana Kkerja,
pengetahuan), variabel organisasi (sarana transportasi, imbalan, supervisi dinkes,
supervisi IBI, pembinaan Kepala Puskesmas) terhadap variabel psikologi
(motivasi), kemudian dari variabel yang berhubungan dilakukan analisis bivariat
ke variabel dependen yaitu kinerja bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan nifas,
dengan menggunakan uji Chi Square yang bertujuan untuk mencari hubungan
antara variabel dependen degg spenden.

Tabel 5.2 Di I { P 18 inerja Bidan Desa
o H AL (!

\\5‘{ e J R (95%Cl)

‘ . 3.055
1_5 ’ A 54-8.088)

B Ketgrangan: Ber B ﬁ E ecara statistilgdengaso < 0,05

wasn neRetiii A g i mlllkw.rja baik dalam
pelaksanaan kd @ I mo \5 ¥ah, dan dari 39 orang
bidan desa*ya

memiliki motivavr'
(O

(Ngan nifas 61.5%

: )ivsa memiliki hubungan
a

yang bermakna secara st 041 (p value < 0.05) dan OR =
3.055 yang artinya odds motivasi rendah pada bidan desa yang memiliki kinerja
jelek dalam pelaksanaan kunjungan nifas sebesar 3 kali dibandingkan odds
motivasi rendah pada bidan desa yang memiliki kinerja baik dalam pelaksanaan

kunjungan nifas.
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Tabel 5.3 Distribusi Variabel Individu dan Variabel Organisasi dengan
Variabel Psikologi (Motivasi) di Kota Pariaman Tahun 2011

Motivasi
Variabel Rendah Tinggi p-value OR (95%Cl)
n % n %
1. Umur
e Remaja(<25tahun) 11 314 6 16.7 0.238 © 7262-32096)
e Dewasa (> 25 tahun) 24 68.6 30 83.3
Total 35 0 100
2. Pendidikan
. 0.429 2.194
e D1 Kebidang (0.375-12.824)
° D3 Kebi
Tota
3. Domisj
° 1.032
0.237-4.495)

0.675
08-2.195)

5.077

' §32-14.071)
75.0

[
0 ". ‘- 00 H

6. Pengﬁw _ . b’
° Kurang ﬁ"m:i“ . (1.2039?5(?069)

o B2 . oL T My .- et 19 2
Total )0 0

Keterangan: Ber : m 2’52 a<0,05

‘v’
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Tabel 5.4 Distribusi Variabel Individu dan Variabel Organisasi dengan
Variabel Psikologi (Motivasi) di Kota Pariaman Tahun 2011 (Lanjutan)

Motivasi
n % n %
7. Sarana Transportasi
. 0.007 5.221
. Tidak Ada 16 45.7 5 13.9 (1.645-16.575)
. Ada 19 54.3 31 86.1
Total 35 100
8. Imbalan

. 1.000 1.036
° Tidak Ada (0.322-3.335)
° Ada

Total

9. SupervisiiD

3.409
1.280-9.082)

5,368
1.698-16.969)

e
0.0 3,664

R Ada - (1 340-11.771)
‘ 6.1
0tg 36 00

epangan: Ber 3 kg secara statistik de¥ 0,05
- 7 ™

Dz Oxo MaKa=tapdl aIanansIS_Call . gebidan desa yang
memiliki motivagCtingo 9 b “ remgaga. (< 25°1anun) dan dari 35 orang
bidan desa yang memiKi i vl erumur remaja (< 25 tahun).

Hasil uji statistic tidak didapatka
nilai p value 0.249 (p value > 0.05). Namun bila dilihat OR = 2.292 maka dapat
diartikan odds bidan remaja (< 25 tahun) pada kelompok motivasi rendah adalah 2

dngan antara umur dan motivasi dengan

kali dari pada odds bidan remaja (< 25 tahun) pada kelompok motivasi tinggi.
Tentang pendidikan, dari hasil penelitian di ketahui dari 36 orang bidan

desa dengan motivasi tinggi 5.6% berpendidikan D1 kebidanan dan dari 35 orang

bidan desa yang memiliki motivasi rendah 11.4% berpendidikan D1 kebidanan.
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Hasil uji statistic tidak didapatkan hubungan antara pendidikan dan motivasi
dengan nilai p value 0.429 (p value > 0.05). Namun bila dilihat OR = 2.194 maka
dapat diartikan odds bidan desa berpendidikan D1 kebidanan pada kelompok
motivasi rendah sebesar 2 kali dari pada odds bidan desa berpendidikan D1
kebidanan pada kelompok motivasi tinggi.

Tentang domisili, dari hasil penelitian diketahui dari 36 orang bidan desa
dengan motivasi tinggi 11.1% memiliki tempat tinggal tidak sama dengan tempat
tugas sehari-hari dan dari 35 orang_bidan desa yang memiliki motivasi rendah

11.4% memiliki tempat tinggs Rgan tempat tugas sehari-hari. Hasil

uji statistic tidak,@
value 1.000,(g

otivasi dengan nilai p
ka dapat diartikan
sama dengan
ang memiliki

a denga gas pada

g status kepegawgian,fdari figfsil penelitian dikefahuie@fR36 orang

a deg otivaSHing 3% herstatus kepegayvaian Pegawal
ffan dari yapg piliki me 2h 77.1%
istic tidak di

TIG 0
beWpegawaian P g’ ﬁ aE tap). Hasil uw
dapaWbungan anta : epegawai dan desa daWasi dengan
nilai pM.?Z 0°0 K g a0 :WE menunjukkan
bahwa adg kect ﬁ D --,ui/ m“x ak tetap (PTT) untuk
memiliki mot ala claksanaks AS.

Tentang ﬂd " Pui dari 36 orang bidan
desa dengan motivasi tin 5 W uat rencana kerja dan dari 35

orang bidan desa yang memiliki motivasi rendah 62.9% tidak membuat rencana

kerja. Hasil uji statistic didapatkan hubungan yang bermakna antara rencana kerja
dan motivasi dengan nilai p value 0.003 (p value < 0.05) dan bila dilihat OR =
5.077 maka dapat diartikan odds bidan desa yang tidak membuat rencana kerja
dalam kelompok motivasi rendah adalah 5 kali dari pada odds bidan desa yang
tidak membuat rencana kerja dalam kelompok motivasi tinggi.
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Tentang pengetahuan bidan desa, dari hasil penelitian diketahui dari 36
orang bidan desa dengan motivasi tinggi 19.4% memiliki pengetahuan kurang
tentang kunjungan nifas dan dari 35 orang bidan desa yang memiliki motivasi
rendah 45.7 % memiliki pengetahuan kurang tentang kunjungan nifas. Hasil uji
statistic didapatkan hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan motivasi
dengan nilai p value 0.035 (p value < 0.05) dan bila dilihat OR = 3.489 maka
dapat diartikan odds bidan desa yang berpengetahuan kurang tentang kunjungan

nifas pada kelompok motivasi rendgh adalah 3 kali dari pada odds bidan desa

yang berpengetahuan kurang
tinggi.

agan nifas pada kelompok motivasi

Dari penelitian diketahui
dari 36 @rang emiliki sarana
endah 45.7 %
tidak m na transporasi atistic d gan yang
bd ana trafsports 0.007(p
va Q.05 dan bila_dilihat @R =822 8IMaka dapat diarti an desa

transpo ang

yahig tidak megi arana #gpsp d elompo Ivasl adalah 5

odds & les i sarane Si dalam

ka
ke otivasi tinggi A d
L} @

ng imbalan s, dari hasil
penelltlﬂeta j ; ivas i 19 4% tidak
mendapat imbata M ‘\‘ror -- “ 3 orang bidan desa
yang memili : an dari pelaksanaan
kunjungan nifas.ﬂ.t' '@ .Ubungan antara imbalan
pelaksanaan kunjungan ni a W Lﬁ nilai p value 1.000 (p value >

0.05). Namun bila dilihat OR = 1.036 maka dapat diartikan odds bidan desa yang

aan kunjun

tidak mendapat imbalan dari pelaksanaan kunjungan nifas pada kelompok
motivasi rendah sama dengan odds bidan desa yang tidak mendapat imbalan dari
pelaksanaan kunjungan nifas dengan motivasi tinggi.

Tentang supervisi dinas kesehatan, dari hasil penelitian diketahui dari 36
orang bidan desa dengan motivasi tinggi 30.6% tidak mendapat supervisi dari
dinas kesehatan pada tahun 2010 dan dari 35 orang bidan desa yang memiliki
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motivasi rendah 60% tidak mendapat supervisi dari dinas kesehatan pada tahun
2010. Hasil uji statistic didapatkan hubungan yang bermakna antara supervisi
dinas kesehatan dan motivasi dengan nilai p value 0.024 (p value < 0.05) dan bila
dilihat OR = 3.409 maka dapat diartikan odds bidan desa yang tidak mendapat
supervisi dari dinas kesehatan pada tahun 2010 dalam kelompok motivasi rendah
adalah 5 kali dari pada odds bidan desa yang tidak mendapat supervisi dari dinas
kesehatan pada tahun 2010 dalam kelompok motivasi tinggi.

Tentang supervisi Ikatan Bidan Indonesia (IBI), dari hasil penelitian di

ketahui dari 36 orang bidap.g lvasi tinggi 52.8% tidak mendapat

010 dan dari 35 orang

pdapat supervisi dari
statistic didapatkan
Jm (IBI) dan
hat OR = 5.368

supervisi dari | B
bidan desa
Ikatan
hubuihg

< 0.05) d

: dari Ikatan
padonesia (1BI) pada tahti, 2088 da kelompok motivasi adalah 5
pada g pidan 0ésa ghtidak mentapat SUPEeRvisi da atan Bidan
pada P16 3 ivasi
ng pembinaafikepa A a-s, ri hasil peneli iketahui dari
1 gigdSi0% tidak m

Wan desa de Wpembinaan
dari ke uskesprsHpE0E /ﬁ B oranhian desa yang
memiliki #m” m‘ penihinaan dari kepala
puskesmas p )10 Hasil U A an hubungan yang

bermakna antara"ij.r ool uiUotivasi dengan nilai p

value 0.048 (p value < a "HF" h = 3.664 maka dapat diartikan
odds bidan desa yang tidak mendapat pembinaan dari kepala puskesmas pada
tahun 2010 dalam kelompok motivasi rendah adalah 3 kali dari pada odds bidan
desa yang tidak mendapat pembinaan dari kepala puskesmas pada tahun 2010
dalam kelompok motivasi tinggi.
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Tabel 5.5 Distribusi Variabel Rencana Kerja, Pengetahuan, Sarana
Transportasi , Supervisi Dinkes, Supervisi IBI, Pembinaan Kepala
Puskesmas dengan Variabel Kinerja Bidan Desa
di Kota Pariaman Tahun 2011

Kinerja Bidan Desa

Variabel Jelek Baik p-value OR (95%Cl)
n % n %
1. Rencana Kerja
. 0.000 43.500
e  Tidak Ada 29 74.4 2 6.3 (8.768-215.820)
e Ada 93.7

Total
2. Pengetahuan

100

1.431

* Kum (0.521-3.933)

2.708
04-8.115)

0.41 740
1-4.798)

6. MK e | : . Y

Puskesmas

3 1.034
[ ) Ja K
(0.353-3.033)

° Ada
Total

Keterangan: Berhuk

ara statistik dengan o < 0,05

Dari hasil penelitian, tentang rencana kerja, dari 32 bidan desa yang
memiliki Kinerja baik dalam pelaksanaan kunjungan nifas 6.3% tidak membuat
rencana kerja, dan dari 39 orang bidan desa yang memiliki kinerja jelek dalam
pelaksanaan kunjungan nifas 74.7% tidak membuat rencana kerja. Rencana kerja
dan kinerja bidan desa memiliki hubungan yang bermakna secara statistic dengan
p value 0.000 (p value < 0.05) dan OR = 43.500 yang artinya odds bidan desa
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yang tidak membuat rencana kerja pada kelompok Kkinerja jelek dalam
pelaksanaan kunjungan nifas sebesar 43 kali dibandingkan odds bidan desa yang
tidak membuat rencana kerja pada kelompok kinerja baik dalam pelaksanaan
kunjungan nifas.

Tentang pengetahuan, dari 32 bidan desa yang memiliki Kinerja baik
dalam pelaksanaan kunjungan nifas 28.1% memiliki pengetahuan kurang tentang
kunjungan nifas, dan dari 39 orang bidan desa yang memiliki kinerja jelek dalam
pelaksanaan kunjungan nifas 35.9 % memiliki pengetahuan kurang tentang
kunjungan nifas. Hasil uji staii patkan hubungan antara pengetahuan
dan kinerja bidag 0.05) dan OR = 1.431

: n value 0 :
yang artin i q a entang kunjungan
i : =k dalarr a 'mfas adalah 1
i : (eS8 ' 0e ng. kunjungan
ifas pe kinerja Daiaizian pélaksanaan ku fg
Sarans dan de

asportasl, dari h IKi kinerja

pelaksanaan KURguNg difas 18,8% tida sarana

ari 39 Ovgng Bidan desaaeng me |kinerja jelek dalam

njunga 3.5 : sarana asil uji

ﬁ% antar@ksarana trans i kinerja
i3 5 )
b value > ( dan OR = ang artinya

odds biMesa f,.- A ; -. paMmpok kinerja
jelek dalam,pefs J’m mﬁh“ Wbandingkan odds bidan

inerja baik dalam

patkan tida

bida engan p valt

desa yang tid sarana JOrtasi pe
pelaksanaan kunm : : ‘

Tentang super\ﬂ‘1 W aLﬁ 32 bidan desa yang memiliki
kinerja baik dalam pelaksanaan kunjungan nifas 43.7% tidak di supervisi oleh
dinas kesehatan pada tahun 2010, dan dari 39 orang bidan desa yang memiliki
kinerja jelek dalam pelaksanaan kunjungan nifas 46.1% tidak di supervisi oleh
dinas kesehatan pada tahun 2010. Hasil uji statistic didapatkan tidak ada
hubungan antara supervisi dinas kesehatan dan kinerja bidan desa dengan p value
1.000 (p value > 0.05) dan OR = 1.102 yang artinya odds bidan desa yang tidak di
supervisi oleh dinas kesehatan pada tahun 2010 pada kelompok kinerja jelek
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dalam pelaksanaan kunjungan nifas adalah 1 kali dari pada odds bidan desa yang
tidak di supervisi oleh dinas kesehatan pada tahun 2010 pada kelompok kinerja
baik dalam pelaksanaan kunjungan nifas.

Tentang supervisi Ikatan Bidan Indonesia (I1BI), dari 32 bidan desa yang
memiliki kinerja baik dalam pelaksanaan kunjungan nifas 62.5% tidak di
supervisi oleh IBI pada tahun 2010, dan dari 39 orang bidan desa yang memiliki
kinerja jelek dalam pelaksanaan kunjungan nifas 74.4% tidak di supervisi oleh
dinas kesehatan pada tahun 2010. Hasil uji statistic didapatkan tidak ada

hubungan antara supervisi did p_Kinerja bidan desa dengan p value

0.414 (p value > Q@8 740 ye oddsikidan desa yang tidak di

supervisi inerja jelek dalam
pelaksa | 3 ; : esa yang tidak
di s paik dalam
an nifas.

pembingan, kep <gsmas,  da dgsa yang
tidak
dari 39
gSa yang ik | pelaksa gan nifas

mendapatkay -| ﬁ i.ll< a puskesmasypad un 2010.
HasiWatlstlc didap
puskes n k| A; D vab- 0.05) dan OR
= 1.034 yang 3 m m \ an pembinaan dari
inerja jelek dalam

kepala pusks
pelaksanaan kum ﬁ nUan desa yang tidak
er "“-\" Bs ada tahun 2010 pada kelompok

mendapatkan pembinaan
kinerja baik dalam pelaksanaan kunjungan nifas.

pnerja  baik dalafily pel@ksafigan kupjungan

aan da i k d 9 eSINe pa 2 U, Qg

gan antara ‘pembiwaan kepala
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BAB 6
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai keterbatasan dalam melaksanakan

penelitian yang dilanjutkan mengenai pembahasan terhadap hasil.

6.1 KETERBATASAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi keterbatasan peneliti,

yaitu :

1. Rancangan pg
ingga data untuk
gambilan data
ap ' g kbersamaan,
sebab a I g didapat
gan—a umur,

, Sarana

aiay’ rencana kerja,

T supervigBiBI, pe Kepala

desa @ sanakan

Bﬂnfor -_ e j\- g daherjadl pada alat
wawancar g, DEWe ‘fﬁ . Bisa jadi_dimana responden
pada pengumpulan

3 umi ungan nifas, akibatnya

emungkinan lain adalah adanya

tidak member

data variabel kin 3
dalam penelitian ini dapa

keterbatasan daya ingat karena responden menjawab pertanyaan penelitian yang
berkaitan dengan peristiwa/data masa lalu yang tidak terdokumentasi dengan baik.
Upaya antisipasi terjadinya bias informasi tersebut maka peneliti melakukan
langkah-langkah dengan melakukan koreksi silang terhadap dokumen/laporan
bidan desa tentang cakupan kunjungan nifas sebelum melakukan wawancara,
mencocokkan kembali jawaban bidan desa mengenai cakupan kunjungan nifas
dengan pelaporan yang ada di puskesmas dan dinas kesehatan.
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6.2 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
6.2.1 Kinerja Bidan Desa dalam Pelaksanaan Kunjungan Nifas

Pengukuran kinerja bidan desa dalam melaksanakan kunjungan nifas dapat
dilakukan berdasarkan jumlah cakupan kunjungan nifas lengkap yang dilakukan
sesuai standar kepada ibu nifas dan membandingkannya dengan target minimal
yang harus dicapai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi bidan desa di Kota
Pariaman yang memiliki Kkinerja jelek (54.3%) dalam pelaksanaan kunjungan

nifas. Dengan demikian daps ya lebih dari sebagian bidan desa

belum dapat meagap ang diteis 008 Mkial ini disebabkan oleh
beberapa fakig dg esmas, imbalan dari
pasien, jg an kunjungan
nifagitla

PE Jang sama - . tor yang
bakh JanTKine enag , ; tahun
2002hdidapa

bé

an hasil gambarafstent@ng lgiferja tenaga penyu
48.8%) dasfmereka yang.kinerjasburtik 3272%.

an re 3 ) 3S  me 3pa teori

dineh Notoat ||( a .. dari status k yang di

ukureran pelaks uraian tug ipson (1987)
menya n bg A’- eh \Hel indivividu,
psikologik dan ! m: 0l dan.e ~ gast memiliki efek tidak
langsung pad du ariabel psikologik
banyak dlpengm}' “

i

IVl anisasi. llyas (2002)
menyatakan perilaku ind A W bu dengan kinerja sangat berkaitan

dengan tugas-tugas pekerjaan yang harus diselesaikan untuk mencapai sasaran

as yang

suatu tugas.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa faktor yang mempunyai
hubungan yang erat dengan kinerja bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan nifas
di Kota Pariaman adalah faktor motivasi bidan desa dan faktor rencana kerja.
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Untuk dapat meningkatkan Kkinerja bidan desa dalam pelaksanaan
kunjungan nifas maka yang harus dilakukan adalah peningkatan motivasi kerja
bidan desa dan pelaksanaan evaluasi rencana kerja bidan desa secara terprogram.

6.2.2 Hubungan Variabel Motivasi dengan Kinerja Bidan Desa dalam
Pelaksanaan Kunjungan Nifas
Berelson dan Steiner (1964) mendefinisikan motivasi sebagai kondisi

internal, kejiwaan dan mental mapusia seperti: aneka keinginan, harapan,

kebutuhan, dorongan, dan kes pdorong individu untuk berperilaku

kerja untuk men & atal ) idakseimbangan.

Berdag a ng signifikan antara
motivasjgden ic 2 ; : ngan nifas di Kota
Pariaima a]e eIa B il¢ ) Penelitian ini

Slitian terda

g tahun 208 Wa g ubungan

efja.hidanidesa, jugdsestare rdahulu
terdapat_hubun@ permakng_antara ivasi kinerja
81 pene [ kiSesudFtenga elitian” yang@ilakukan

ahun Da fla gan ya a antara

l H )
penelitian g g
proporsr@ada ‘Ar “\'\- mohtmggl Hal ini
disebabkapolen™s m m asiPenulis berasumsi

bahwa renda ISI yang dilakukan
s

oleh Ikatan Bidu : : erupakan suatu bentuk
S W an bimbingan, arahan terhadap

organisasi yang memiliki
anggota organisasinya. Oleh karena itu diharapkan agar supervisi oleh 1BI

gan Kinerja bj

iliki Kiner;j lebih besar

dilakukan dengan teratur dan memperhatikan kualitas dan kuantitas dari supervisi
sehingga bisa dirasakan bermanfaat oleh bidan desa, diharapkan dengan adanya
peran aktif dari 1Bl dapat meningkatkan motivasi dan Kkinerja para anggotanya
sehingga para bidan khususnya bidan desa dapat melaksanakan tugas dengan baik

dan penuh tanggung jawab.
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6.2.3 Hubungan Variabel Umur dengan Variabel Motivasi

Umur merupakan salah satu variabel penting dalam mempengaruhi
aktivitas seseorang. Semakin tua usia seseorang semakin bijaksana dan matang
sikapnya (Hartono,dkk 1994). Bidan desa adalah seorang perempuan muda
berumur 19-24 tahun, yang masih dalam masa transisi akhir dalam pengembangan
kepribadiannya. Disatu pihak ia masih remaja dan dipihak lain ia harus
berperilaku seperti orang dewasa yang melayani masyarakat (Sadeli, 1994 dikutip
Nining Hernawati).

Berdasarkan hasil ag wDahwa tidak ada hubungan antara

varibel umur de n-value 0.238. Hasil

penelitian igi 0

’,

enyatakan kalau
karja perawat di RS
(1994) vang
antareuinlT dan lama @ gaa motivasi.

ga @ ukapeipropo otivasi

besar pada padaSamufSdew@sa (> tahun) n umur

25 & . As i peneliti ada pahwa an de angl berusia

¥ tahun , AS3 yang 1cga ada

ke iaan sudah meraga je 2 ﬁ eEI akan tugas t njungan
nifas; igFmerasa jenu : an Qe g berusia d > 25 tahun)
memilthek Djibad st nasien vaig banhsehingga bidan
desa dewasa €D # ak .11’. m“x 0 datang kerumahnya,
dengan demik Jampak g ntivas ang berusia dewasa

(> 25 tahun) untw. &

6.2.4 Hubungan Variabel Pendidikan dengan Variabel Motivasi

Pendidikan merupakan suatu faktor yang mendukung untuk menimbulkan
motivasi kerja/dorongan/semangat kerja. Pendidikan lebih lanjut akan dapat
menimbulkan motivasi kerja yang kuat.

Berdasarkan analisis bivariat didapatkan tidak ada hubungan yang
bermakna antara pendidikan dan motivasi dengan nilai p-value 0.429. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian Yuswati (2000) yang menyatakan tidak ada
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hubungan antara pendidikan dengan kinerja petugas laboratorium di Kabupaten
Cirebon, tetapi berbeda dengan penelitian Hilma (2000) yang menyatakan kalau
ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan motivasi kerja tenaga pelaksana
gizi di RSUPN DR. Cipto Mangunkusumo Jakarta.

Tidak terdapatnya hubungan pada variabel ini mungkin disebabkan oleh
tingkat pendidikan bidan desa di Kota Pariaman sudah sebagian besar (91.5%) D3
kebidanan dan ada * 4 orang bidan desa yang dalam proses pendidikan S1,
sehingga hasil yang didapatkan tidak pervariasi.

Pada penelitian ini_Ji emiliki motivasi rendah 88.6%
berpendidikan D 91Q 7 l1an dischabkan oleh sebagian
besar bida A berlatar belakang
tugas di desa

berikan saran
#pun sudah belakang
perl 2rikapipermbeke 51,/8ehingga

mahami peran dafigfun@sinyasdi desa.

gan Va 0 Motiva

Sili % n or demografi
@ )

mempen

at tinggal/dg
seseowntuk mela
(Glbsonq) Big x»‘ iafilokan tinwrdi desa tempat
tugasnya (Dep’F f'ﬁ:’ g, lebld ‘i" endatangi pasien yang
rumahnya J denga Siojamal

Berdasar y : Pk ada hubungan yang
bermakna antara variabe ] g el motivasi. Hasil penelitian ini

tidak sesuai dengan penelitian Abul Hayat (2000) yang menyatakan terdapat

ndorong

kinerjanya

hubungan antara tempat tinggal dengan kinerja alokasi waktu bidan desa dalam
peningkatan PSM di Kabupaten Aceh Timur.

Pada penelitian ini diketahui bahwa proporsi responden dengan motivasi
rendah lebih besar pada responden yang bertempat tinggal sama dengan tempat
tugas dibandingkan dengan responden yang memiliki tempat tinggal tidak sama
dengan tempat tugas. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh di wilayah kerja bidan
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desa ada juga terdapat bidan praktek swasta yang lebih senior, sehingga
masyarakat cendrung untuk lebih memilih datang ke bidan swasta dari pada bidan
desa, dengan kurangnya kedekatan masyarakat kepada bidan desa dapat
menyebabkan rendahnya motivasi.

Dari hasil wawancara juga diketahui penyebab rendahnya motivasi bidan
desa adalah masyarakat di sekitar wilayah Kkerja lebih memilih untuk bersalin
kepada bidan senior yang sudah lebih dulu berada di desa tersebut, sehingga untuk
pelaksanaan kunjungan nifasnya bidan desa merasa enggan untuk melakukan

walaupun itu sudah menjadj a0 desa, disini peneliti menyarankan

agar dibuat kebij pidan desa agar saling

bekerjasama.

6.2.6 1e ta atan.e A Dtiasi

hasil uji StatistiCdidapatikan tidak atf ara status

i, de ilaj value dlitian ini

engan pepelitian§idil (2@00) yang menyatakag ubungan

atus gawalanigdenga yti erja RSUPNTDR. Cipto

0 Jakar

penelitian j id A su porsi bidan dﬁmemiliki
mot| ah lebih be ad : 2pegawaian W tidak tetap
(PTT) Mlng Hh kemungkinan

disebabkap.ol¢ el bidan desa yang

berstatus PTT 2, gan bidan desa yang
berstatus PNS. ' M liﬁ‘tara bidan desa yang
berstatus kepegawaian P‘n ,"E"‘ a a. Kemungkinan penyebab lain
adalah pembayaran gaji untuk bidan desa PTT selalu terlambat sehingga hal ini
berdampak pada motivasi bidan desa.

Oleh karena itu agar dapat meningkatkan motivasi bidan desa terutama
yang berstatus kepegawaian PTT perlu kiranya diberikan tunjangan gaji setiap
bulannya, pemberian gaji tepat waktu sehingga secara tidak langsung akan
berdampak pada motivasi kerja bidan desa PTT.
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6.2.7 Hubungan Variabel Rencana Kerja dengan Variabel Motivasi

Rencana kerja adalah salah satu metode dalam pekerjaan untuk mencapai
target yang diharapkan. Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan hubungan
yang bermakna antara rencana kerja dengan motivasi dengan nilai p value 0.003.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Supeni (2001) yang
menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara desain pekerjaan dan
karakteristik pekerjaan.

Pada penelitian ini didapatkan hasil proporsi bidan desa yang memiliki

motivasi rendah lebih besa ang tidak membuat rencana kerja

dibandingkan deg Dari hasil penelitian ini
dapat diambi aka seseorang akan
1 bidan desa tidak
lefbidan desa
sehing @8 2 membuat
dilifatSteintu erja 21yl banyak

yebabkap bidan*@esa Btidak@#fmembuat rencana

ang menjadlixbid@n MEEsarbaliwa untuk<bise akan suatu

pe Brti kun n v iliki pé ang ibu-
ib iy dan kantong ‘.u A -. AN pencatatan ah maka
bida engetahui 3 aja ibu-1bu yai ah bersalin d asuki masa
nifas yadrus dikerjunoipelaksanaan fifas olwdan juga perlu
dibantu depgaf #mr k200 n“ as.yang didalamnya

tercatat nama oAl Kunjurgan, ale akan pelayanan apa
yang dilakukan.w ki il ingkatkan maka perlu
dilakukan supervisi terh re H’-‘F" J pencapai hasil, karena rencana

kerja merupakan komponen yang penting dalam kinerja.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Handoko (1987) yang menyatakan
desain kerja yang baik akan mempengaruhi kualitas dan kepuasan kerja.
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6.2.8 Hubungan Variabel Pengetahuan dengan Variabel Motivasi

Gibson (1987) menyatakan pengetahuan termasuk kedalam keterampilan
dan kemampuan mental seseorang dalam berperilaku.

Berdasarkan uji statistic terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dan motivasi dengan nilai p value 0.035. Pada penelitian ini
didapatkan proporsi bidan desa yang memiliki motivasi rendah sebagian besar
memiliki pengetahuan baik, berdasarkan hasil probing dan wawancara peneliti
mengasumsikan bahwa kemungkinag hal ini disebabkan oleh monitoring yang

kurang terhadap tugas bidag ualitas supervisi yang dilakukan

baik oleh dinas

sanksi yan h ¢ S, aupun organisasi
profesi.

RQ KA [ aregpkan pada
i ala pu _,. untuk m isi secara
i erhatika alita
il penelitiap ini seSlai Mang glikatakan oleh NM (2007),
rubal pengetahla ) Jemiman terjad peru erilaku,

Daru te g ) materia

1, ¥.
6.2.9 d s

G“n (1 ¢ all ,\I Hals ngarh]a seperti ruang
kerja, suhy_dafT9e ‘f an, TaSu m MMyai.bubungan dengan

al m lingkungan kerja.
e

Pan motivasi seseorang

Berdasarkan analisis bivariat didapatkan hubungan yang bermakna antara

ldak adanya reward dan

ngan Variab gan Variab fvasi

motivasi kerja

Apabila sarana t'.r

akan meningkat.

sarana transportasi dengan motivasi memiliki dengan nilai p value 0.007 (p value
< 0.05). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Supratman (2002) yang
menyatakan tidak ada hubungan antara kondisi lingkungan kerja dengan motivasi
kerja perawat di Rumah Sakit Islam Jakarta.

Pada penelitian ini didapatkan proporsi bidan desa yang memiliki motivasi
rendah lebih besar terhadap yang memiliki sarana transportasi dibandingkan

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang berhubungan dengan..., Wiwiet Hermita, FKM Ul, 2011



59

dengan yang tidak memiliki sarana transportasi. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh tidak tersedianya dana operasional sarana transportasi yang dimiliki sehingga
menyebabkan motivasi rendah pada bidan desa. Peneliti menyarankan untuk dapat
meningkatkan motivasi maka perlu diupayakan penyediaan dana operasional
untuk bidan desa walaupun tidak difokuskan untuk pelaksanaan kunjungan nifas
karena dengan tersedianya sarana dan prasarana akan membuat bidan desa lebih
mudah bekerja.

Menurut Sukarjan dan Sumarti (1999) kegiatan bisa terlaksana bila

tersedia bahan dan peralata

6.2.10 Hub

0 ; ; 3 bagian dari
variabel S [ ; : ang. Menurut
han yang

rima akan

uhi kebutuhan fiSikny@sehifigga dapat dipero n sesuai

analisis id hubu dermakna

at
anWan dan moti ‘p ﬁ 2) asil penelitiaw

peneWswatl (2004 ada hubunWra imbalan
dengan a. ,,- AT -\ hr
{ pi_diketah 90! S| -h yangmemiliki motivasi

rendah lebi

dengan

an kunjungan nifas

' ' 'ﬂ' Mrdasarkan pengamatan
as‘

W an hal ini mungkin disebabkan

oleh sulitnya pencairan dana imbalan yang diberikan (SPJ) dan terkadang juga ada

dibandingkan de
peneliti sebagai staf Din

yang melakukan pemotongan di puskesmas dengan alasan administrasi, padahal
jumlah imbalan yang dianggarkan hanya Rp 20.000. Hal-hal inilah yang
menyebabkan bidan desa menjadi malas dalam melaksanakan tugasnya.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan yang dinyatakan oleh Kopelman
(1986), bahwa variabel imbalan akan berpengaruh terhadap variabel motivasi,
yang pada akhirnya secara langsung mempengaruhi kinerja individu.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang berhubungan dengan..., Wiwiet Hermita, FKM Ul, 2011



60

6.2.11 Hubungan Variabel Supervisi Dinas Kesehatan dengan Variabel Motivasi
Dep Kes (1982) mendefenisikan bahwa supervisi merupakan suatu usaha
dalam meningkatkan, mengarahkan pelaksanaan program dengan cara
membimbing dan membina serta menumbuhkan rasa tanggung jawab staf dalam
mencapai tujuan.
Berdasarkan hasil uji statistic di dapatkan nilai p value 0.024 (p value <
0.05) yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara supervisi dinas

kesehatan dan motivasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tri Kurniati

(2000) yang menyebutkan ad g.bermakna antara supervisi dengan

perllaku kerja pes

‘ i ; si yendah lebih besar
proporsi pada yang di
: 9314 dengan tidak

ri dinas ¥ tan kepada bi uat bidan

endapai, perhatie h a tidak
ngan semangat yang tiAggi a | eh sebab
SUpeiiIsT diraSalgpe il afl | dengan

ualits U3

1986) menguingk wamkegagalan pel
W( ) g ﬁ wiegagalan p

kesetWerupakan ga mbingan te

6.2.12 Hubu
Haryanto adalah kegiatan untuk

aP )
mengamati penyimpanga ﬁ‘/ d pelaksanaan kegiatan sehingga

dapat diatasi segera agar tetap sesuai dengan rencana kerja dan tujuan yang akan

program

n supervisi

dicapai. Selain itu juga memberikan petunjuk dengan suatu ketegasan pada suatu
proses kemajuan pekerjaan. lkatan Bidan Indonesia merupakan suatu organisasi
bidan yang bertugas membina dan membimbing anggotanya (bidan) dalam
pelaksanaan tugasnya.

Hasil analisis bivariat didapatkan hubungan yang bermakna antara
supervisi IBI dan motivasi bidan desa dengan nilai p value 0.006. Dari penelitian
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ini dapat dilihat bahwa bidan desa yang tidak di supervisi oleh I1BI memiliki
motivasi rendah lebih besar dari pada bidan desa yang di supervisi IBI. Sehingga
ini dapat diketahui bahwa supervisi oleh suatu organisasi profesi sangat memiliki
arti penting terhadap motivasi kerja seseorang, dengan adanya supervisi anggota
organisasi merasa lebih diperhatikan.

Dengan hasil penelitian ini penulis sangat menganjurkan agar kiranya
supervisi terus ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya, dan supervisor

diharapkan memperhatikan beberapg prinsip yang harus diketahui pada saat

melaksanakan supervisi, yai L dengan jelas apa yang diharapkan

organisasinya, jalankan pekerjaannya,
pekerjaan

diberi k

meng V2 ‘/J

apellPemb ariabel

n yang tidak baik

ereka mampu

adalah™S@atu a fnt engars eningkatkan

0gram C3 DI embine anggung

tuk mencapaiiéjua A d
. i

sarkan anal kna antara

bungan ya

ada hubunga verawat di RS Islam

Jakarta. ﬂe "' Lm"

Dalam penelitian j W \ an desa yang memiliki motivasi
rendah lebih besar terhadap yang mendapat pembinaan dari kepala puskesmas

dibandingkan dengan yang tidak mendapat pembinaan dari puskesmas. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh tidak adanya reward dari kepala puskesmas dan
sangsi, dan penyebab lain dari hasil wawancara diketahui bahwa feedback (umpan
balik) dari pembinaan yang telah dilakukan tidak ada, pembinaan yang dilakukan
oleh puskesmas tidak rutin, dalam pelaksanaan pembinaan puskesmas tidak
membawa instrument yang bisa dijadikan contoh oleh bidan desa.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang berhubungan dengan..., Wiwiet Hermita, FKM Ul, 2011



62

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Wahyusumidjo (1987) bahwa
pembinaan pimpinan akan mempengaruhi kegiatan-kegiatan seseorang atau

sekelompok dalam usahanya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

6.2.14 Hubungan Variabel Rencana Kerja dengan Kinerja Bidan Desa dalam
Pelaksanaan Kunjungan Nifas
Rencana kerja merupakan upaya seseorang dalam mendesain pekerjaan,
rencana kerja merupakan bagian dari variabel organisasi yang berefek tidak
langsung terhadap perilaku dz (Gibson, 1996).
Hasil da

rencana kerja

ang bermakna antara
DO0. Hasil penelitian

{ kan tidak ada

ini berb '

hubuihg k@si.

D itian in1' G ki kinerja

pada ke pandingkan
rja yang
dibua bidahseesa, secdra tidakMlaigsuag*bidan T elah buat target

s dise an lebih
melebihi

£sa me be kerja yan

g mempunyai réfagan@kerja@ Dengan adanya

ya Hcapain

ter alaupun bidg

bata kata lain b ani masyara@ma 24 jam.
Sehmggdﬁuk !,1 J—,ﬂ‘\k‘ dhperlu adanya
bimbingan/sup® 'ﬁ:ﬂ \ an hasil rencana kerja,

karena renca Inerja.
an oleh Notoadmodjo

Hasil peU ‘ ﬁh |
(1997) bahwa untuk dap ne W r ng baik tidak hanya tergantung

pada kemampuan dan keterampilan saja, tetapi juga dipengaruhi oleh penguasaan

prosedur kerja dalam hal ini harus ada rencana yang matang untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan.
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6.2.15 Hubungan Variabel Pengetahuan dengan Kinerja Bidan Desa dalam

Pelaksanaan Kunjungan Nifas

Pengetahuan merupakan kemampuan dan keterampilan mental yang
mempengaruhi kinerja seseorang (Gibson, 1985) pengetahuan merupakan domain
yang paling penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Bidan desa yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang kunjungan nifas diharapkan memiliki
kinerja yang baik dalam pelaksanaan kunjungan nifas.

Berdasarkan uji bivariat didapatkan tidak ada hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dan kineg
Abul Hayat (208 A ada hubungan antara
pengetahuan g ; } atan PSM.

miliki kinerja

gpelitian ini sesuai dengan penelitian

jelekd | Je huen kurang.

Berdasa [ an -\ * ard  peneliti nstkan  bahwa

an o0 dak 48 hitlan desa

iki Kinerja baik darfisankSifter@@dap bidan desa y I kinerja
g dibg paik Oleh din Sehafan, puskesme ganisasi

penelit : dan dest gkatkan

rian reward camss 4 akukan.

apa yang Wapkan oleh
Tappen 49) bg ngetahua mehgaruhl kinerja
seseorang..Sa f m" m“ a dengan Tappen

(1999) vait
pengetahuan. " . i"

6.2.16 Hubungan Variabel Sarana Transportasi dengan Kinerja Bidan Desa dalam

fl penelitian

seseorang adalah

Pelaksanaan Kunjungan Nifas

Sarana transportasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fasilitas
yang tersedia untuk pendukung pelaksanaan tugas bidan desa yaitu kendaraan
roda dua maupun roda empat yang dimiliki bidan desa baik milik pribadi atau

pemerintah.
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Hasil analisis bivariat didapatkan tidak ada hubungan antara sarana
transportasi dengan kinerja bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan nifas dengan
nilai p value 0.121. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nining (2006) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara sarana transportasi dengan kinerja bidan di desa di
Kabupaten Bekasi, juga sesuai dengan penelitian Marzuki (1999) di Kabupaten
Aceh Besar yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
sarana dengan kinerja bidan di desa. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian

Masrul Salim (2001) yang [naé a ada hubungan antara kelengkapan

sarana dan Kinerj [1Q
Dala id I,kinerja jelek lebih
()

besar pagala emiliki sarana

? : : ad

transpo AS 3l * }o.

operasigna arana tra asi dimiliki.
an @ana "op

Ki aperidladiang

edianya dana
ingkatkan

sdarana

tr ang dimjiliki misa@lnya@@eng@ memperikan 1 -Rulag all untuk

opEtasional kepdaradn trarsppytasi, dan tersedianysa a ini diharagkan akan

me KInerja

A.

esehatan de

L=

0leh dinas kesehatan

ngan Variab inerja Bidan

Semakin seridg

seseorang untukﬁ :
eFianya’

berpengaruh terhadap kin

memacu semangat

S‘U tidak langsung akan

Hasil penelitian ini didapatkan tidak ada hubungan yang bermakna antara
supervisi dinas kesehatan dan kinerja bidan desa, hal ini ditunjukkan oleh nilai p-
value 1.000 ( p value > 0.05). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Nining
(2006) di kabupaten Bekasi yang menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna
antara supervisi dinas kesehatan dengan kinerja bidan desa. Hal ini di dukung pula
oleh penelitian Abul (2002) yang menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna
antara supervisi dengan kinerja bidan dalam peningkatan PSM. Tetapi berbeda
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dengan penelitian yang dilakukan Ilyas (1998) yang menyatakan ada hubungan
yang bermakna antara supervisi dan Kinerja.

Dalam penelitian ini didapatkan proporsi bidan desa yang memiliki kinerja
jelek lebih besar pada yang di supervisi oleh dinas kesehatan dibandingkan yang
tidak di supervisi oleh dinas kesehatan. Berdasarkan wawancara peneliti hal ini
disebabkan oleh kualitas dan kuantitas supervisi yang dilakukan oleh dinas
kesehatan masih kurang, terbukti dengan jumlah supervisi yang dilakukan rata-
rata dua kali dalam setahun kepada bidan desa yang pernah di supervisi oleh dinas

kesehatan, dan dari pelaksag ag telah dilakukan tidak pernah ada

umpan balik

memperhatika ] dilakukan sehingga
dapat m
ariabel Stp '.ﬁ' Bidan Indo n Kinerja

unju

d P agar dinas kesehatan

Bidan Indonesiaerupakag¥Suatu organisasi by bertugas
dan membTMbingd*ahggdth dam)*dalam pelaksa ashya. Pada
fiketah upervis kinerja
enelitian

engan p va 4 ﬁ jan ini samaw

Nini 7) yang me bungan antwervm oleh

orgamsad deng m hr
m nj Propa@ p_Cles Kikinerja jelek lebih

besar yang ti¢

dapat diketahui U‘ :
2

penting terhadap motiv

3 servisi IBI. Dari ini
esi sangat memiliki arti
ngan adanya supervisi anggota

Dengan hasil penelitian ini penulis sangat menganjurkan agar kiranya

organisasi merasa lebih diperhatikan.

supervisi terus ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya, dan supervisor
diharapkan memperhatikan beberapa prinsip yang harus diketahui pada saat
melaksanakan supervisi, yaitu: harus mengerti dengan jelas apa yang diharapkan
organisasinya, harus mempunyai pedoman dalam menjalankan pekerjaannya,

pekerjaan yang baik hendaknya diakui kebaikkannya, pekerjaan yang tidak baik
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diberi kritik yang membangun, memberikan kesempatan bahwa mereka mampu
menerima tanggung jawab yang lebih besar.

Pemantauan kinerja bidan desa selain dengan supervisi bisa juga dilakukan
dengan pemanfaatan pertemuan bulanan 1Bl di masing-masing puskesmas
sehingga dengan demikian anggota organisasi IBI akan merasa lebih mendapat

perhatian dari organisasi profesi.

6.2.19 Hubungan Variabel Pembingan Ka. Puskesmas dengan Kinerja Bidan

Desa dalam Pelaksanag

Supervisi p C Ilpangan-penyimpangan
dalam pela g { 0 agar tetap sesuai
dengan a : : U juga memberikan
petugju ASa . S aal.

ian ini dicapatk gak*ada hubun D inaan Ka.

danidesa denge gitie 17000 Arini sama
g (200 yanp naényatakapn tidak a

itian Nini n antara
esmas'deng efja higen di des

peneliti di Br desa I kinerja

jel iy besar yang in ﬁ pe aan dari skesmas

dibaw yang tida aan dari uskesmas.
Sehinggaghia d| A -... 300 teMlakukan tidak
berkualitag_daf m m fesa. tidak ada umpan
balik dari s

dilihat bahwa ra "
bidan desa adalah 2 Kali "'lm"

bermanfaat jika jumlah kunjungan supervisi > 6 kali dan dirasakan ada

sil penelitian dapat

Pa puskesmas ke pada

idin (2001) supervisi dikatakan

manfaatnya.

Untuk dapat meningkatkan kinerja bidan desa di Kota Pariaman sebaiknya
supervisi dilakukan secara teratur, dan memiliki umpan balik, dan menggunakan
instrument yang dimengerti oleh bidan desa. Umpan balik supervisi sebaiknya
dibuat secara tertulis agar bisa sebagai dokumentasi terhadap supervisi
selanjutnya.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kinerja bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan nifas di
wilayah Kota Pariaman Propinsi Sumatera Barat dapat dibuat kesimpulan sebagai
berikut :

1. Kinerja bidan desa dalag unjungan nifas di wilayah Kota

Pariaman Prog apan, dimana dari hasil
as, di wilayah kerja
el enyimpulkan
desa di Kota
cukup itu agar
aaka pels e bidan
gaerly ditingkatkan deng peffatikan kualitas da:

aKtor individ®ang be gaidéngamkinerja B ilayah Kota

opinsi cr B f kerja.
flayah Kota

Wikologiyang h# ﬁ ga erjabidandsw

PW Propinsi Su
Fakt ng A daphtrja bidan desa
dan ha ’ﬁﬁ m a, pengetahuan, sarana

transporta
kepala puskev .
o’

an Pembinaan oleh
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7.2 SARAN
1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Pariaman
a. Adanya dukungan kebijakan mengenai peningkatan kompetensi dan
profesionalisme khususnya tenaga bidan yang bertugas di wilayah Kota
Pariaman Propinsi Sumatera Barat.
b. Memberikan dukungan berupa penghargaaan (reward) bagi para Bidan
yang memiliki Kinerja yang baik dan mencapai target pelayanan yang telah
ditetapkan khususnya yang bertugas di wilayah Kota Pariaman, maka:

- Bagi tenaga kesehs atus PNS diprioritaskan memperoleh

beasi : peningkatan  (diklat)
TT diberikan

sanksl D& ara bida i g bertugas di
dengan

n berupa_pembiri@an s€€aragihtensif mengenai gawaian

upug K tekniSWainAya seHinggafPaginya at dila erbaikan

§'kerjan

secara terat rkualitas

AN desa. w
i\ >

a. Pening melalui pertemuan

rutin bula ahasan pencapaian dan
masalah dalam meé umumnya melakukan evaluasi

terhadap semua pelaksanaan kegiatan.

kukan super

nga dapat mé&
~oeff |

2. Bagi Pusk

b. Bagi bidan desa yang memiliki kinerja jelek perlu diberikan bimbingan
yang lebih intensif dan kritik yang membangun dan bagi bidan desa yang
memiliki kinerja baik perlu diberikan reward, misalnya dengan mengikut
sertakan sebagai tenaga medis teladan.

c. Perlu dilakukannya supervisi secara teratur oleh Kepala Puskesmas dan

Bidan Koordinator yang dilakukan > 6 kali dalam setahun dan berkualitas
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yaitu diberikannya umpan balik yang jelas dan dimengerti  serta
berkesinambungan terhadap rencana kerja bidan desa sehingga bidan desa
lebih terintegrasi dalam melaksanakan tugasnya.

d. Agar dapat mengorganisasikan dana untuk kegiatan bidan desa terutama
untuk operasional sarana transportasi yang dimiliki dalam melaksanakan
tugas.

3. Bagi Ikatan Bidan Indonesia (I1BI) Kota Pariaman

Diharapkan 1Bl Kota Pa aatkan pertemuan bulanan dalam

meningkatkaagikife Anggotan 3 engGalang kebersamaan, serta

upaya me g 3 ik esi, sehingga bidan
des a e i ; n'g jawab.
g ol
~oeff L
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JL. Siti Manggopoh No. 113 Naras Hilir. Pariaman Sumbar (690017)

Nomeor 1005/ //6/ / DKK — PRM /III/2011 Pariaman, 25 Maret 2011
Lampiran : -
Perihal  :Izin Penelitian
_ KepadaYth. === — TS
Kepala UPTD Puskesmas SgaKota Pariaman

Di

Parigman

gan a o Bil

njungan NifasD

s e
dan batuan dat g dipel
Nama : WiwictHermi
BO0661

Setelah melakuli@lipeneliti A pkan yang bersm n_ melapor
kemb %

Demikianla ¢ tas capkah terima kasih.

Dinks Kesehatan

0ta Pman

N,

y B

b4

F

a H"’ “ s a

1. Yang Dersangk

2. Arsf
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KOTA PARIAMAN

PEMERINTAH KOTA PARIAMAN
DINAS KESEHATAN

JL. Siti Manggopoh No. 113 Naras Hilir. Pariaman Sumbar (0751)

690017
Nomor  : 005 //?g/ DKK —~ PRM /V/2011 Pariaman, 3 Mei 2011
Lampiran :-
Perihal  : Pengembalian Mahasiswa Penelitian
R Kepada Yth. ST PR SN VSRS SRR S S
Dekan FKM Universi i
Di

&

2 ktor Ya ubungand
alam aksanaan Kunjungan Nifas Di
Tghyn 2011

porken baliwe yang bersa telah s
s Koid jaman Wils D

afin ucapkan terima kasﬂu

a Dinas Kese‘F
S

NErf L -

S F ; Wie

Tem
1. Yang bers
2. Arsip.
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PROGRAM S1 KEBIDANAN KOMUNITAS
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS INDONESIA

Jawaban saudara tidak akan mempengaruhi prestasi dan nama saudara akan dirahasiakan, jadi
diharapkan saudara bisa mengisi betul-betul sesuai dengan pendapat saudara, atas bantuan dan

kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

FAKTOR-FAKTOR YANE ERJA BIDAN DESA

D,
No Respond k

Nama Responden "0 & . 0. ......

Tanggal

Puskesmas . W O e

Vaniabet™ndividu

n desa
2. Pen terakhi D1 Kew

bidanan dst

3. Nama
4. Alamat tempa
5. Tanggal dan tahun pen
6. Jarak rumah dengan jarak rata-ra .. KM
7. Status kepegawaian :0.PTT
1. PNS
8. Apakah saudara membuat rencana kerja : 0. Tidak 1. Ya
9. Apakah rencana kerja saudara terealisasi : 0. Tidak 1.Ya
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10. Pengetahuan tentang kunjungan nifas :
Penilaian :

0 : Tidak Baik, bila < dari 2 jawaban

1 : < Baik, Bila hanya ada 2 jawaban

2 : Baik, bila semua ada dalam jawaban

itu apa?
alat kandungan
la sebelum

NO PERTANYAAN ALTERNATIV JAWABAN PENILAIAN
TERBUKA
1. Menurut saudara nifas dimulai setelah kelahiran

"‘“\' aa iD

|I kanotenaga Ase

T A\ TF N’

ali,dene

3 ukan be i? :
pan  saja K :@ s/d 3 hari
| kupjungan S i 14 har|
ailakukan? . __J .ﬂ. F
4.a. | Apa @m" ’h@“ ek atau

(]

hatikan Ne Ml-lll
pada anda bahaya

yaKtu '5' U a !
melaku ﬁ V yang perlu
nifas 1? Hﬁ f}u

g Fni

b.|Apa yang ha memahami cara perawatan
dijelaskan? dirinya dan perawatan bayinya
5.a. |Apa yang harus | a. Rahim ibu telah mengecil sampai
diperhatikan bidan keukuran semula
kepada ibu pada waktu | b. Memberi penjelasan kepada ibu
melakukan kunjungan cara merawat diri dan bayinya
nifas 11? selama masa nifas
b. | Apa yang harus c. Memberi penjelasan KB dan
dijelaskan? pencegahan infeksi saluran
reproduksi

Faktor-faktor yang berhubungan dengan..., Wiwiet Hermita, FKM Ul, 2011




6. a. | Pada waktu kunjungan | a. Ibu nifas mengenali adanya tanda
nifas Ill, apa yang bahaya (bila ada)
perlu diperhatikan | b. Membahas KB pasca salin

bidan? c. Perawatan bayi selanjutnya dan
b.| Apa yang  harus menyusui bayi dengan ASI
dibahas?
7. Informasi dan | a. Cara mencegah perdarahan dan
konseling apa yang mengenali tanda bahaya

harus diberikan bidan | b. Menjaga gizi dengan baik

pada waktu kunjungan | c. Pelayanan KB pasca salin
nifas

8. Pemeriksaan apa yaa fksaan tanda tanda vital
dilakukan_paela ! i tiggl fundus uteri dan
kunjug f E or ‘

i ."'

.“" "r an tablet tz

psul A
00 sebanyak 2 k
dHallB pasca sali

Il. Variab@W@Reanisasi
A. Sarana#za Y 3

11. Ap

B. Imbalan
12. Disamping gaji yang anda terima, apakah anda mendapat insentif lain berupa
uang yang diberikan puskesmas dari pelaksanaan kunjungan nifas?
0. Tidak ada
1. Ada,

Sebutkan Jumlah rata-rata imbalan yang anda terima setiap bulan? Rp.
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13. Dari pelaksanaan kunjungan nifas apakah anda pernah menerima imbalan dari
pasien bersangkutan baik berupa uang maupun barang?
0. Tidak ada

1. Ada, Sebutkan imbalan apa yang anda terima? ...............ccoiieeiieinnnns

C. Supervisi Dinkes
14. Apakah saudara pernah di supervisi oleh Dinas Kesehatan/ Ka.sie Kesga di
tahun 2010?
0. Tidak ada
1. Ada, sebutkan
2010;

D. Supej 1L
A AU tle =8 s g II
L0k

eoutkan berage kals@nda giefidapat supe 'ahun 2010:

i Ka. Puskes
ah ada pembigiaan elsh K a, Buskes kepadasauddn 20107

H ak ada H
i aaMh Ka. Puskesmas

adapat supervisi Dinkes pada tahun
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Variabel Psikologi

A

Motivasi

Pilihlah jawaban yang sesuai menurut saudara
SS:Sangat Setuju S:Setuju TS: Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Dorongan untuk dapat mefigapai keberhasilan

dalam pekerjaag . c
i L

Uraia

desa perlu did

| 4 _
hpinan mengakui Setiap’ Keherhasilan: melalui

-
Bertang L{I’J

k penghargadffvang
"@“

r _--"'"'l'-\l-n-.-.“l--“ﬂ-'.“_]" Al b e

Bidan di desa ha |@8aikan tugas

tepat waktu

Berani mengambil resiko

7. | Dalam situasi apapun, bidan desa akan berusaha
untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik.
8. | Bila pimpinan keberatan untuk membiayai suatu

kegiatan yang saya anggap penting untuk
kemajuan kerja saya, maka saya rela membiayai
kegiatan tersebut dengan biaya sendiri
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Dorongan untuk mendapat insentif

9. | Imbalan yang cukup meningkatkan kinerja bidan

didesa

10. | Bidan di desa bekerja dengan baik jika ada

jaminan masa depan

KINERJA BIDAN DESA DALAM PELAKSANAAN KUNJUNGAN NIFAS

1. Berapa jumlah ibu nifas yang sauda kunjungan nifas secara lengkap sesuai

standar di desa saudara pada. tal
a selama tahun 2010?

2. Berapa jumlah Sa

......... orang
3. Berapa perse a n20107........
4. Hal-hal aps - M3 : g ngan nifas?

(Jawaba

-
B

=

Imhate Dasien

Kesde tang tugas

Jarak r
Kemudaha

@ = o o o

Lain-lain (
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KINERJA BIDAN DESA
DALAM PELAKSANAAN KUNJUNGAN NIFAS
DI KOTA PARIAMAN TAHUN 2011

Responden yang kami hormati,

Kami dari Universitas Indonesia Depok Jawa Barat sedang melakukan penelitian tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan
nifas di kota pariaman tahun 2011. Penelitian ini dilakukan untuk Mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan kinerja bidan desa dalam pelaksanaan kunjungan nifas di Kota
Pariaman Propinsi Sumatera Barat tahugsé Keterlibatan Anda dalam penelitian ini
bersifat sukarela dan tanpa paksaa Renjawab seluruh pertanyaan dengan
sebenar-benarnya. Semug ol y A < A awancara berikut bersifat
rahasia dan hanya aka i mengucapkan terima

kasih atas keterlib engtkitian ini.
rmat kami,

- —
~ >

Saya menyatakan bersedia untuk mengik awancara dalam penelitian ini dan tidak

berkeberatan informasi yang saya berikan digunakan untuk kepentingan penelitian.

Responden
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